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ABSTRAK

PERANCANGAN DOKUMEN PELAPORAN FASILITAS KEAMANAN
PENERBANGAN DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL I GUSTI
NGURAH RAI

Oleh:
GALIH ISMI AMELIA PUTRI
NIT. 30623014

Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan merupakan bagian penting
dalam pengawasan, evaluasi, dan keterlacakan kelaikan fasilitas keamanan
penerbangan. Di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai, Pelaporan
Fasilitas Keamanan Penerbangan belum memiliki format baku yang digunakan
secara konsisten. Kondisi tersebut menyebabkan perbedaan dalam sistematika
laporan, kelengkapan data, dan penyajian informasi, sehingga diperlukan rancangan
dokumen pelaporan yang lebih terstruktur, seragam, dan sesuai regulasi.

Penelitian ini telah menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Data telah dikumpulkan melalui observasi,
wawancara terstruktur, dokumentasi, validasi ahli, dan uji coba terbatas. Produk
yang dikembangkan berupa Format Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan
Penerbangan yang memuat data fasilitas, pemeliharaan, kalibrasi, pengujian,
sertifikasi, evaluasi, rekapitulasi kondisi, dan dokumentasi pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumen yang dikembangkan
memperoleh nilai kelayakan sebesar 95,97% dengan kategori sangat layak. Uji coba
terbatas juga menunjukkan bahwa dokumen mudah digunakan, praktis, dan sesuai
dengan kebutuhan operasional. Dokumen ini dapat menjadi pedoman pelaporan
fasilitas keamanan penerbangan yang lebih tertata, seragam, akuntabel, dan
mendukung proses evaluasi di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai.

Kata kunci : Fasilitas Keamanan Penerbangan, Dokumen Pelaporan, Format
Pelaporan, ADDIE, Research and Development.
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ABSTRACT

DESIGN OF AN AVIATION SECURITY FACILITIES REPORTING DOCUMENT
AT I GUSTI NGURAH RAI INTERNATIONAL AIRPORT

By:
GALIH ISMI AMELIA PUTRI
NIT. 30623014

Aviation Security Facilities Reporting is an essential part of monitoring,
evaluating, and tracing the airworthiness of Aviation Security Facilities. At I Gusti
Ngurah Rai International Airport, the reporting process has not yet used a
standardized format consistently. This condition causes differences in report
structure, data completeness, and information presentation,; therefore, a more
structured, uniform, and regulation-based reporting document is needed.

This study employed the Research and Development (R&D) method using
the ADDIE model, which consisted of Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Data were collected through observation,
structured interviews, documentation, expert validation, and limited trials. The
developed product was an Aviation Security Facilities Reporting Document Format
containing facility data, maintenance, calibration, testing, certification, evaluation,
condition recapitulation, and supporting documentation.

The results showed that the developed document obtained a feasibility score
of 95.97%, which was categorized as highly feasible. The limited trial also showed
that the document was easy to use, practical, and aligned with operational needs.
This document can serve as a reporting guideline that supports a more organized,
uniform, accountable, and evaluative Aviation Security Facilities reporting process
at I Gusti Ngurah Rai International Airport.

Keywords : Aviation Security Facilities, Reporting Document, Reporting Format,
ADDIE, Research and Development.
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1.

DASAR PELAKSANAAN

a. Keputusan Menteri Perhubungan Republik indonesia Nomor ; KM 39 Tahun 2024
Tentang Program Keamanan Penerbangan Naslonal BAB XII Poin 13.7.3 huruf f;

b. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : AU.211/21/19/0JPU.DKP-
2025 tanggal 4 Desember 2025 Perihal Hasil Audit Keamanan Penerbangan Bandar
Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai,

TUIUAN

Laporan kondisi fasilitas keamanan penerbangan ini dibuat sebagal rencana tindak
lanjut perbalkan (Corrective Action Plan) atas hasil temuan audit keamanan
penerbangan Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Ral pada area Fasilitas
Keamanan Penerbangan (Facility of Aviation Security / FAS) CE-6 No. PQ 6.045 yaitu
“Belum menyompaikan laporon terkait fosilitos keamonan penerbongan kepado
Direktur Jenderal”.

151

a. Data fasilitas kemanan penerbangan;

b. Summary laporan kerusakan dan tindak lanjut perbaikan;

c. Laporan pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan;

d. Laporan pengufian operasi fasilitas keamanan penerbangan;
e. Laporan kerusakan fasilitas keamanan penerbangan;

f. Data personel fasilitas keamanan penerbangan.

PENUTUP
Demikian laporan kondisi fasilitas keamanan penerbangan Inl dibuat, atas
perhatiannya diucapkan terima kasih,

Badung, 15 Desember 2025
Mengetahul, Yang mem ran,
Alrport Security Services Division Head Alrpo Officer

| Dewa Ketut Arsana | Gusti Juliantara
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Lampiran B. Surat Pelaporan dan Alur Penandatanganan Laporan

INjourney
AIRPORTS
Denpasar, 17 Desember 2025

Nomor : AP1.4735/KB.02.11/2025/DPS-B
Lampiran S
Perihal : LAPORAN FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN BANDAR UDARA INTERNASIONAL

| GUSTI NGURAH RAI BALI

Kepada Yth.

DIREXTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
Di -

TEMPAT

Dengan hormat,

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Republik indonesia Nomor : KM 39 Tahun 2024 Tentang
Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab XIll Poin 13.7.3 huruf f.

Terkait hal tersebut di atas, bersama ini terlampir disampaikan Laporan Fasilitas Keamanan
Penerbangan Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali tahun 2025 pada tautan di bawah ini :
https://drive. le.com/drive/folders/1FvnR2409K3-6wuopwGZbVxSsipSbqlED?usp=sharing

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

GENERAL MANAGER - KC
BANDARA INTERNASIONAL |
GUSTI NGURAH RAI,

el

AHMAD SYAUGI SHAHAB

PT ANGKASA PURA INDONESIA

Eantor Cabeng Barclar Uders Internasony | Gusts Ngerah Sa0
Gudung Wat Satha

B Arport Ngarah Re Tutian, Kata, Badurng. Bad, 3036 1, Indonesia
Telp.  (+A2061) MISI011 | www rgowrneyarports o
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g,:} injourney

AIRPORTS

Alur Pembuatan dan Pengesahan Pelaporan
Fasilitas Keamanan Penerbangan

PT Angkasa Pura Indonesia, KC. Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai

Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara

= =

General Manager —
KC Bandara Internasional |
| Gusti Ngurah Rai
Ahmad Syauqi Shahab

/ Mengesahkan Seluruhnya
' & Mengirimkan ke Dirjen Hubud

7 =

Airipoitisiecuiri'ty Services
Airport Security Services
Division Head

I Dewa Ketut Arsana
Pemeriksaan & Verifikasi

[ AeporiScounits Senioes ©

Airport Security Services
Junior Officer

Gusti Lanang Juliantara

Menyusun Laporan
dan Menandatangani
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Lampiran C. Validasi Instrumen Wawancara Terstruktur

FORMULIR VALIDASI PERTANYAAN WAWANCARA (EXPERT JUDGMENT)

Perancangan Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan
di Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali

~ Formulir ini d|gunakan untuk menilai kelayakan butir ¢ pertanyaan wawancara berdasarkan aspek substansi, konstruksl dan bahasa. Validator memberikan skor 1 sampai 4 serta saran |
L_perbaikan pada setiap item pertanyaan. 3 |

SKALA | KETERANGAN

( l_‘lama Validator

| NIP/NIDN/No. Identitas 9781001 200003 2 001 4 | Sangatbaik / sangal sesuai/ sangat jelas
Clinstansi Kantor Otoritas Bandar Udara \Mlayah |V N L ‘ Baik/sesuai/jelas B
| Bidang Keahlian "| : Keamanan Penerbangan R = e | Cukup / pertu revisi _ F !
| Jabatan ] .»lnspektﬁﬂ(ga“rﬁan?’;n;rb—angan Ahii Madya — .
‘Ianggal Penilsian  [:7April2026 n -—

LEMBAR PENILAIAN BUTIR PERTANYAAN WAWANCARA

Re—

SR A % ~ Rumusan
Butir Pertanyaan Wawancara ; lndlmw A  Masaiah 1
| AR | : TR S ik T — | § i ! Bagaimana |
‘ { l { ! ! | ketersediaan |
| | | | 1 | | pedoman |
! | Prosedur | | ! | dalam !
! Bagai i 1 fasilitas 1 b yangsaatini | danalur | 1 | 3 | 3 S 8 27 | penyusunan |
d|terapkan di Bandar Udara Intemasional | Gusti Ngurah Rai Bali? [ pelaporan | | ’ i | SN :::oran
| | | ! unan
| ‘ i | i i | fasiltas i
‘ ‘ | 1 | | keamanan
] Sl s oo _ penerbangan? |
SRR W R S ST SE - i Regulasi | | {
; 1 Dokumen atau pedoman apa saja yang selama ini dijadikan acuan dalam ‘ dan ‘ 1 | 3 | 4 I 4 1 37 = {
{ | penyusunan pelaporan fasilitas k p gan? | dokumen ‘ i i | i e {
| | et | acuan_ | o oL | ~ S s
B D RGN 5 Tingkat | [ |
| Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana format pelaporan fasilitas keamanan | ke epaluhan | l
3 | penerbangan yang digunakan saat ini telah sesuai dengan dokumen mutu dan | “terhada p | 1 | 3 ! 3 L4 10 33 - |
| kelentuan regulasi yang berlaku? | regulasi | ! | i
— — T 1 1 T T t e -'l
| k { Hambatan ! H { | ! { i
4 Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan | dalam ‘ 1 { 3 1 3 . 3 | 9 30 A
penyajian data untuk pelap fasilitas p ? | proses | | { i
B te P | pelaporan | fim b il LI e e 2
N [T = SRR Iy T | Kerja sama | t i ]
5 Bagalmana alur koordmasl antar unit atau bagian yang terlibat dalam penyusunan ; dan alur { 1 | 4 ‘ 4 3 1 | 37 | i
lap fasilitas k p 1gan? | i | i | i 15 s
Formulir validasi p Y - Expert
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| [ Informasi pokok apa saja yang menurut Bapak/Ibu waijib dimuat dalam format baku Komponen l
[ | pelaporan fasilitas k gan? utama |
| N laporan {
| i |
’ 7 | Bagaimana tingkat kebutuhan terhadap format pelaporan yang baku, terstruktur, Urgensi '
| | dan si is dalam mendukung proses i internal maupun ekstemal? peggr:;:ar:an 2 8 27 '
1 % S U S SO baku
8 ‘ Menurut Bap bagian atau k 1 apa dalam format pelaporan saat ini Kekura
‘ yang masih periu diperbaiki atau disempurnakan? ':gan‘ 2 10 33
rmal
! ; " S existing
| ( B: seh ya format baku pel di g agar mudah digunakan, Peranca
9 | konsisten, dan mampu menggambarkan kondisi fasilitas keamanan penerbangan ngan 2 9 3,0
| I 9 format )
| secara komprehensif? pelaporan
; 3 n
| B per ian format pelap dengan regulasi Direktorat lnteglrasil
10 | Jenderal Perhubungan Udara dalam mendukung proses evaluasi dan requias 2 8 27
[ pengawasan? dalam 7
| format
11 | Dataindikator kinerja apa saja yang perlu dimasukkan ke dalam format baku KPI dalam 2
| pel; fasilitas gan? pelaporan 8 27
X Fungsi dan
Bagaimana format baku dapat !
12 5 P o ek manfaat 2 9 3,0
data, ilitas, dan ? pelaporan
. Konsistensi
Apakah di k ik tabel, dan ;
13 Sy sistematika 2 12 4,0
bukti p dalam p laporan
Keberlan
14 Bagail harap: terhadap rancangan format baku pelaporan agar jutan 2 12 40
dapat diterapkan secar: jutan di lingk bandar udara? penggunan "
format
Apakah terdapat saran terkait per pelap fasilitas Pa?;zmnpur
15 | keamanan penerbangan agar lebih efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan evaluasi format 2 12 4,0
regulator?
REKAPITULASI PENILAIAN
___ Aspek Total Skor Skor M; F
Substansi 52 60 88%
Wanatiikal 48 60 80%
Bahasa 48 60 80%
Formulir validasi - Expert
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| Total Keseluruhan 148 | 180 | 83% ] R W
KRITERIA KELAYAKAN INSTRUMEN —_—
| Rentang Rata-rata Skor _Kategori AV Oew Gy Ny Keputusan o
3,26-4,00 | _ Sangat Layak Dapat digi tanpa revisi atau revisi sangat kecil €
251-325 1 Layak | Dapat digunakan dengan revisi kecil J
1,76 - 2,50 | Cukup Layak | Perlu revisi sedang P _ !
L 100-175 | Kurang Layak Perlu revisi besar / belum layak dii J
KESIMPULAN VALIDATOR T
B an hasil penilaian, instrumen pertanyaan wawancara ini dinyatekan RED
(] Sangat layak digunakan (V] Layak digunakan dengan revisi kedl
[ ] Cukup layak digunakan dengan revisi sedang [ ] Belum layak digunakan dan perlu revisi besar
Catatan umum validator:
Total untuk skor keseluruhan yakni 3,30. Wi sangat layak untuk digunakan dengan revisi sangat kecil pada nomor 1

["Tempat, tanggal: Bali, 07 April 2026
| Validator,

NG

| (1AA Indrayanthi Manuaba )

Formulir validasi

- Expert
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|_perbaikan pada setiap item pertanyaan.

FORMULIR VALIDASI PERTANYAAN WAWANCARA (EXPERT JUDGMENT)

Perancangan Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan
di Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali

“Formulir ini dngunakan untuk menilai kelayakan butir pertanyaan wawancara berdasarkan aspek substansi, konstruksi, dan bahasa. Validator memberikan skor 1 sampal 4 serta saran

Nama Validator
NIP]NIDNINo Identitas

-1 DEWA KETUTARSANA
20240353

| SKALA |
el

KETERANGAN N

Inétah_sn i T ANGKASA PURA INDONESIA KC. BANDAR UDARA | GUSTI NGURAH | RAI | asss Prasee
Bidang Keahlian | : AVIATION SECURITY AIRPORT SECURITY HEAD [..2 “Cukup/ perlu revisi
| Jabatan | : AIRPORT SECURITY SERVICES DIVISION HEAD it fthafg‘ I tidak sesual / tidak [elas——
Tanggal Penilaian | : 03 APRIL 2026 - | Aspek penilaian: Sub stukol donBonese
LEMBAR PENILAIAN BUTIR PERTANYAAN WAWANCARA
| R B Ee o 1 7 R A TR I Rumusan . B o & ]
| n-u- Saran |
No. Butir Pertanyaan Wawancara . Indikator MI;:{I'I ‘1 ) (14) (14) Jumlah | nh Puhhn
Bagaimana laporan fasilitas k gan yang saat ini Zr::z?:rr ‘ 1 4 4 4 | 12 | a -
W—_:merapkan di Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali? pelaporan | i | | ,
| Regulasi | [ | [ I | |
I 2 Dokumen atau pedoman apa saja yang selama ini dijadikan acuan dalam penyusunan dan 1 | 4 | 4 ‘ 4 | 12, 14 3 |
| pelaporan fasilitas keamanan penerbangan? dokumen ’ i | | | 1
[ | _acuan | S T | ] S R
et TR Tingkat [ | I | !
‘ | Menurut Bapak/lbu, sejauh mana format pelaporan fasilitas keamanan penerbangan . 1 [ 1 ' ’ \ | |
| 3 | yangdigunakan saat ini telah sesuai dengan dokumen mutu dan k 1 reg 2 | 4 4 | 4 R A o | - |
| Haku? terhadap | | | { |
‘ yang berlaku s regulasi | | | ‘ | | |
[ e N Hambatan ;‘ [ ‘ ‘; [ [ i
| 4 | Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan dalam ’ 1 | 4 | 4 | 4 J 12 | 4 | s |
| penyajian data untuk pel fasilitas keamanan penerbangan? proses | | } 1 { | |
S e ——— pelaporan ! ot o | |
| ‘ Bagaumana alur koordma& antar unit atau bagoan yang terlibat dalam penyusunan Kerja sama 1 | 1 1 ‘ ,
5 ) fasilit ot 2 dan alur 1 | 4 4 | il B BN O =
{7 " " {ipelaporan iasiiiag ke penerbangan . komunikasi | N ) MBS ML o g SRR
“ \ Informasi pokok apa saja yang menurut Bapak/Ibu wajib dimuat dalam format pelaporan K°:: ::‘:en 2 ! 4 1 4 [ 4 | 12 | i | : |
‘ fasilitas keamanan penerbangan? | | | |
L ‘ o g oo - laporan | \ \ ~
| | Bagaimana tingkat kebutuhan terhadap format p 1 yang terstand. | Urgensi i | |
‘ g P ‘ [ | |
|7 ! terstruktur, dan sistematis dalam mendukung proses evaluasi intemal maupun | penggunan | 2 | 4 | 4 | 4 12 4 -
‘ | eksternal? format | | ol r \ I viacans
Formulir validasi p y - Expert
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R.m“n.n oY Ry 3 --.. PR -.‘ 2
f auhhnli Konltrunl lﬂnu Rata-  Saran
No. Butir Pertanyaan Wawancara Indikator lk;:!ah (14) (14) (14) Jumiah rata  Perbalkan
Kekura - o | 50 i
8 Menurut Bapak/ibu, bagian atau komponen apa dalam format pelaporan saat ini yang ngan 2 4 4 4 12 4 .
masih periu diperbaiki atau format | | | !
" T R SR N ¢
Bagai h ya format p di g agar mudah dngunakan konsmen. | Peranca | | ‘
9 dan mampu menggambarkan kondisi fasilitas keamanan penerbangan secara ngan - | 2 4 4 | 4 12 4 -
komprehensif? format | ! | [
SR | pelaporan | | T = SRS Sure 193 BN
Integrasi | | 1 !
10 Bagaimana pentingnya k ian format pelaporan deng gulasi Direk regulasi 4 4 | 4 | 12 4
Jenderal Perhubungan Udara dalam dukung proses evall dan p ? dalam 1 | | | i
e e e e o . ) ormat 0 [ | 1 SO
1 Da(_l indikator kinerja apa saja yang perlu dimasukkan ke dalam format pelaporan | KPI dalam ‘ 2 4 " 4 | 4 | 12 4
fasilitas keamanan penerbangan? N i | pelaporan | | ! - B Loz & A
= N ey Fungsi dan | [ [ |
format pelap dapat | g keter data, | |
12 akumabdrtas, dan kemudahan evaluasi? il ’ 2 i 4 | 4 | 4 2 | 4 )
, I — _pelaporan | S
R —— A " .| Konsistensi | | | |
13 | Apskshdp alam e 24 pada ¥ tabel, lampiran, dan bukti | .10 matika | 2 ‘ 4 | 4 | A2 4 | -
. A i oY il W laporan | e difid LS ’ B, 5 | | |
i 1 1
B: p p rhadap rancangan format pelaporan fasilitas | Kg:tear rI]an { i | | [
14 K penerbangan agar dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan I 2 i 4 ’ 4 | 4 | 12 | 4 - i
bandar udara? penggunan ‘ | | | |
S s p s o format ! = | |
Apakah pat saran tamt terkait peny format pelap fasilitas Per:lyaeamnpur ! l , | ; ‘ 1
15  keamanan penerbangan agar lebih eleklif efisien, dan sesuai kebutuhan evaluasi f 2 f 4 | 4 L SRR 4 | - |
format | | ! |
regulatoﬂ 5 I ‘ | J i i { |
REKAPITULASI PENILAIAN
[ Aspek | TotalSkor | SkorMak F ~ Keterang; ]
| Substansi | 60 | 60 | 100% Sangat Layak Digunakan
| Konstruksi | 60 | 60 100% Sangat Layak Digunakan
|Bahasa | 60 | 60 100% Sangat Layak Digunakan
| Total Keseluruhan | 180 [ 180 100% R {
KRITERIA KELAYAKAN INSTRUMEN
[ Rentang Rata-rata Skor | Kategori £ R e
-  326- 400 | Sangatlayak Dapat digunakan tanpa revisi atau revisi sangat kecil B |
! e Layak Dapat digunakan dengan revisi kecil Ll B
| Cukup Layak Perlu revisi sedang
| Kurang Layak Perlu revisi besar / belum layak digunak
{

Formulir validasi p y

- Expert J
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KESIMPULAN VALIDATOR

| Berdasarkan hasil penilaian, ir pertanyaan -ara ini dinyatak 2
| [V ] Sangat layak digunakan [ ] Layak digunakan dengan revisi kecil )
| [ ] Cukup layak digunakan dengan revisi sedang [ ] Belum layak digunakan dan perlu revisi besar |
| Catatan umum validator:

Semua butir pertanyaan wawancara diatas sangat layak untuk menjawab rumusan masalah yang ada serta tidak ada revisi
|

Tempat, tanggal: Badung, 3 April 2026

Validator,

s

( | Dewa Ketut Arsana )

R &

Formulir validasi y - Expert Judg




FORMULIR VALIDASI PERTANYAAN WAWANCARA (EXPERT JUDGMENT)

Perancangan Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan di
Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali

Formulir ini digunakan untuk menilai kelayakan butir pertanyaan wawancara berdasarkan aspek substansi, konstruksi, dan bahasa. Validator memberikan skor 1 sampai 4 serta saran
perbaikan pada setiap item pertanyaan.

Nama
NIP/NI

Instansi

Bidang Keahlian
Jabatan

Tanggal Penilaian

LEMBAR PENILAIAN BUTIR PERTANYAAN WAWANCARA

No.

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana format pelaporan fasilitas keamanan penerbangan

Validator
DN/No. Identitas

: Dewi Ratna Sari, S.E., MM
: 196906091993032002
: Politeknik Penerbangan Surabaya
: Avsec B
: Dosen

|8 April 2026

Butir Pertanyaan Wawancara

Bagaimana mekanisme pel
diterapkan di Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali?

) fasilitas k

1 penerbangan yang saat ini

Dokumen atau pedoman apa saja yang selama ini dijadikan acuan dalam penyusunan

pelaporan fasilitas keamanan penerbangan?

\
il
\
‘

yang digunakan saat ini telah sesuai dengan dokumen mutu dan ketentuan regulasi

Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan
penyajian data untuk pelaporan fasilitas keamanan penerbangan?

yang berlaku?

= i}
\
|
|

Bagaimana alur koordinasi antar unit atau bagian yang terlibat dalam penyusunan [

pelaporan fasilitas keamanan penerbangan?

j Informasi pokok apa saja yang menurut Bapak/Ibu wajib dimuat dalam format baku

pelaporan fasilitas keamanan penerbangan?

Bagaimana Vtin'gkat kebutuhan terhadap format p'erlé;'mraniyang'baku, terstruktur, dan
sistematis dalam mendukung proses evaluasi internal maupun ekstemal?

| pelapogan

| komunikasi

" Rumusan
Indikator  Masalah
K" X

~ Prosedur

dan alur |
__pelaporan |
Regulasi
dan
dokumen |
acuan |

1

(14)

4

| Baik/ sesuai/ jelas
" Cukup / perlu revisi

Substansi  Konstruksi Bahasa

KETERANGAN ;
Sangat baik / sangat sesuai / sangat jelas

Kurang / tidak sesuai/ tidak jelas

_ Aspek penilaian: Substansi, Konstruksi, dan Bahasa

(14) (14)

4

4

Tingkat
kepatuhan |
terhadap
regulasi |
Hambatan |
dalam
proses

Kejasama|
dan alur | 1

Komponen ‘
utama
laporan
Urgensi |
penggunan

N

Formulir validasi p

y

- Expert

12

12

12

12
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Rumusan

Substansi Konstruksl Bahasa . Rat-  Samanm
No. Butir Pertanyaan Wawancara Indikator  Masalah Jumiah Saran |
Ke- (14) (14) “f" ‘ rata  Perbaikan -
format | - e
L baku | 2 _
Kekura
8 Menurut Bapak/Ibu, bagian atau komponen apa dalam format pelaporan saat ini yang ngan 2 4 4
masih perlu diperbaiki atau disempumakan? format | 4 12 4
existing X
Bagaimana seharusnya format baku pelaporan dirancang agar mudah digunakan, Peranca
9 konsisten, dan mampu menggambarkan kondisi fasilitas keamanan penerbangan ngan 2 4 4 4 12 4
secara komprehensif? format
pelaporan L
5 ; ¥ Integrasi
10 Bagaimana pentingnya kesesuaian format pelaporan dengan (egulasi Direktorat regulasi 2 4 4 4 12 4
Jenderal Perhubungan Udara dalam mendukung proses evaluasi dan pengawasan? dalam
— — - ! format ! - -
1 Data indikator kinerja apa saja yang perlu dimasukkan ke dalam format baku pelaporan KPI dalam 2 4 4 4 12 4
fasilitas keamanan penerbangan? o | _pelaporan | =S
Bagaimana format baku pelaporan dapat membantu meningkatkan ketertelusuran data, Fungsidan
te kuntabilitas, dan kemudahan evaluasi? manfaat | 2 4 4 4 12 4
o N 4 pelaporan | o =
P Ao £ ; s ; Konsistensi
kah star pada lisan, tabel dan bukti : ¢
13 Apa ¥ P % ¢ sistemnatika 2 4 4 4 12 4
pendukung dalam pelapoiran?rJeIaskan. R "laporan A= i
| Keberlan
14 Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap rancangan format baku pelaporan agar dapat | jutan 2 4 4 4 12 4
diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan bandar udara? | penggunan |
. | format | =
Apakah terdapat saran tambahan terkait penyusunan format pelaporan fasilitas [ Per:‘y;mnp - 2
15 keamanan penerbangan agar lebih efekif, efisien, dan sesuai kebutuhan evaluasi format 4 4 4 12 4
. vy | peimporan | | | o
REKAPITULASI PENILAIAN
Aspek | TotalSkor | SkorMaksimum | Persentase | E Keterangan ;
Substansi ) 60 | 60 | 100% \ RS NI e
Konstruksi _ 60 60 | 100% |
Bahasa 60 | 60 i 100% o —t N )
Total Keseluruhan 180 | 180 | 100% = o
KRITERIA KELAYAKAN INSTRUMEN
_ Rentang Rata-rata Skor Kategori- 5 T y A ey Keputusan AR
3,26-4,00 SangatLayak | Dapatdigunakan tanpa revisi atau revisi sangat kecil
2,51-325 _Layak | Dapat digunakan dengan revisi kecil
1,76 - 2,50 | Cukup Layak __Perlu revisi sedang )
1,00-1,75 [ Kuranglayak | Perlurevisi besar /belum layak digunakan SR r X
Formulir validasi p - Expert
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KESIMPULAN VALIDATOR
B rkan hasil ian, i p y ini dinyatak:
i [11 ] Sangat layak digunakan [ ) Layak digunakan dengan revisi kecil

" [ ) Cukup layak digunakan dengan revisi sedang [ ] Belum layak digunakan dan perlurevisibesar

Catatan umum validator:

2 ‘i‘empat. tanggal: Surabaya, 8 April 2026
Validator,

;ész/
( Dewi Ratna Sari, S.E., MM)

- Expert Jud

Formulir validasi

C-9



Lampiran D. Laporan Fasilitas Keamanan Penerbangan Kantor UPBU

Bandar Udara Bandaneira

LAPORAN FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

UNIT
AVIATION SECURITY (AVSEC)

AGUSTUS
TAHUN 2025

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KANTOR UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA BANDANEIRA

CHECKLIST PERAWATAN KENDARAAN PEMINDAHAN
TERMINAL KEDATANGAN DAN KEBERANGKATAN

iccrv

afw|n]=

| Walk Through Metal Detector

|Check In Hand Held Detector

Keterangan :

O (Operasi Normal) = O / warna hijau
Operasi Menurun = X / wama kuning
Operasi Terputus = X / wama merah

LOKASI
BULAN AGUSTUS
TAHUN 2025
'WAKTU OPERAS!
TANGGAL WAKTU OPERAS! | WAKTU OPERASI | TERTUOA KAREA
No NAMA PERALATAN YANG AKTUAL YANG DI R KETERANGAN
Lo TETAPKAN UAM) ["o0uan i | PeriooE
UAMMENIT) | KEGAGAL
Mens X-Ray 06.005/d 16,00 | 0600 5/d 16.00 [15005/d0530]
06.005/d 1600 | 0600 5/d 16.00 {15005/ 053]

06.00 5/d 16.00 {15005/ 0530

06.00 5/d 16.00 | 15.00 5/ 05.30)

Bandaneira, Agustus 2025
Kepala Unit Penyelenggara
Bandar Udara Bandaneira

1

Agus Sudarlan K.
NIP. 197108072008021001
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PELAKSANAAN PENGECEKAN, PENYIAPAN DAN PENGOPERASIAN PERALATAN UNIT AVSEC
SEBELUM MELAYANI PENUMPANG

Dokumentasi Pelaksanaan Pengecekan dan Penyiapan Unit Avsec Sebelum Melayani
Pemumpang.

Bulan Agustus 2025

» Pengawasan Pengujian Kinerja Peralatan X-ray Bagage

» Pengawasan Pengoperasian Mesin X-ray, WTMD dan HHMD

D-2



Lampiran E. Laporan Fasilitas Keamanan Penerbangan Kantor UPBU

Bandar Udara Buli

LAPORAN FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

BANDAR UDARA : BUU LEMBAR | : DIREKTORAT KEAMANAN PENERBANGAN
BULAN / TAHUN : JUNI/2025 LEMBAR Il + LOKASI
LEMBAR IIi : -
LEMBAR IV 3 -
TAHON KONDISI PERALATAN
NO. NAMA PERALATAN MEREK / TIPE / SN INSTALAS! = LAIK / TIDAK LAIK KETERANGAN
OPERASI*)
1 |XRAYCABIN X Ray Cabin / SMITH / HI-SCAN 6040i 2019 67% L beroperasi normal
2 |XRAY BAGASI X Ray Bagasi / SMITH / HI-SCAN 100100T 2018 60% L UPS Rusak
3 |wWTMDSCP1 WTMD SCP 1/ GARRETT / PD 6500i 2018 60% L beroperasi normal
4 |WTMDSCP2 'WTMD SCP 2 / GARRETT / PD 6500i 2019 67% L beroperasi normal
5 |HHMD HHMD / GARRETT / TX 75042 USA / 1165800} L 1 Unit beroperasi normal
6 |HHMD HHMD / GARRETT / TX 75042 USA / 1165180 L 4 Unit beroperasi normal
7 |HT HT / Redell / DL-8108s T 7 Unit, 2 Baik, 5 Rusak
8 |HT HT / Redell / DL-5108 15 5 Unit beroperasi normal
9 Wv HT / Sosin / CH-688 T 3 Unit Rusak
10 |HT HT / Motorola / CP 1660 VHF (5 12 Unit beroperasi normal
1 [HT HT / Motorola / CP 1660 UHF L 2 Unit beroperasi normal
12 [RADIO RADIO / Motorola / GM 388 L 2 Unit beroperasi normal
13 |RADIO RADIO / Motorola / GM 3188 T 1 Unit rusak
14 |RADIO RADIO /ICOM / IC-2200H T 1 Unit rusak
15 |RADIO RADIO / Alinco / DR-620 T 1 Unit rusak
16 |cCTV CCTV / Samsung / Potech L 2 camera mati, beroperasi normal
17 |PAS PAS L beroperasi normal
CATATAN : Buli,  Juli2025
Kondisi (%) = (1 -usia peralatan dalam tahun / N) x 100% Kepala Kantor UPBU Buli
N (usia teknis) = berkisar antara 10 - 15 tahun (atau mengikuti ketentuan pabrikan)
") = tulis sesuai kondisi (L (laik) atau TL (tidak laik), sesuai KP 141 Tahun 2018

OMAR AMADOR RICARDO BAAY, SE
NIP. 19750310 200502 1 001

LAPORAN FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

BANDAR UDARA BULI
BANDAR UDARA . By BULAN JUNI 2025 LEMBAR |  DIREKTORAT KEAMANAN PENERBANGAN
MBAR I :
BULAN / TAHUN : JUNI/2025 iM:::I:I Lt
LEMBAR IV R
WAKTY | WAKTU YANG TIDAK BEROPERASI (JAM)
OPERASI PERIODE T
No. NAMA PERALATAN YANGAKTUAL | YANG | memamican vANG KETERANGAN
. s e )

1 |XRay Cabin / SMITH / HI-SCAN 60401 o o 0 o beroperasi normal

2 |XRay Bagasi / SMITH / HI-SCAN 1001007 0 0 0 0 UPS Rusak

3 |WTMD SCP 1 / GARRETT / PD 65001 o o 0 o beroperasi normal

4 |WTMD SCP 2 / GARRETT / PD 65001 o o o o beroperasi normal

5 |HHMD / GARRETT / TX 75042 USA / 1165180 0 o 0 o 1 Unit beroperasi normal
6 |HHMD / GARRETT / TX 75042 USA / 1165180 0 o I o 4 Unit beroperasi normal

7 |HT/Redell / DL- 51085 o o 0 o 7 Unit, 2 Baik, 5 Rusak

8 |HT/Redell / DL- 51085 0 o o o 5 Unit beroperasi normal
9 |HT/Sosin / CH- 688 o o o L] 3 unit Rusak

10 |HT/Motorola / CP 1660 VHF 0 o o L 12 unit beroperasi normal
11 |HT/Motorola / CP 1660 UHF 0 o o o 2 unit beroperasi normal
12 |RADIO / Motorola / GM 388 o o 0 o 2 unit beroperasi normal
13 |RADIO / Motorola / GM 3188 0 o 0 o 1 unit rusak

14 |RADIO / ICOM / IC-2200H o o 0 o 1 unit rusak

15 |RADIO / Alinco / DR-620 o o o o 1 unit rusak

16 |CCTV / Samsung / Potech o o 0 ] 2 camara mats. beroperan norrer
17 |PAS 0 o 0 0 beroperasi normal

Keterangan: - Operasi Normal = 0/wama hijau Buli,  Juli 2025
Operasi Menurun = v/ wama biry Kepala Kantor UPBU Buli
Operasi Terputus = X/warna merah

Gangguan Pada Peralatan
Pendukung

NIP. 19750310 200502 1 001



Lampiran F. Laporan Fasilitas Keamanan Penerbangan Bandar Udara

Sultan Hasanuddin Makassar

LAPORAN FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

BANDAR UDARA SULTAN HASANUDDIN - MAKASSAR
BULAN JUNI 2025
KEGIATAN DILAKSANAKAN
NO URAIAN FASILITAS URAIAN KEGIATAN DURASI KET
PAGI SIANG MALAM
1 | Fasilitas Keamanan Terminal o dan i fasilitas 2Jam v v v Pemeriksaan fasilitas keamanan
terminal (CCTV, X-Ray, Metal Detector, Hand terminal dilakukan setiap hari oleh
Held Metal Detector, Walk Through Metal petugas AVSEC.
Detector, Thermal Scanner, dll).
. seluruh peral rfungsi dengan
baik dan dalam kondisi laik operasi.
2 | pemeriksaan . pemeriksaan terhadap | 24 Jam 7 v v Pemeriksaan dilakukan terhadap
penumpang, bagasi kabin, dan barang bawaan. seluruh penumpang yang akan masuk
. prosedur dilakuk ke area keberangkatan.
sesuai SOP dan standar keamanan penerbangan.
3 | Keamanan Area Terbatas + Pengawasan dan pengendalian akses masuk ke 24 Jam v v v Pengawasan dilakukan oleh petugas
daerah keamanan terbatas. AVSEC dan Aviation Security.
+ Pemeriksaan ID Card, Vehicle Pass, dan dokumen
pendukung lainnya.
+ Patroli rutin di area terbatas untuk memastikan
tidak ada pelanggaran keamanan.
4 (o] . kegiatan terminal untuk 24 Jam v v v Pengawasan operasional dilakukan
Terminal Angkasa Pura memastikan kepatuhan terhadap regulasi secara berkelanjutan untuk
keamanan penerbangan. dan
« Koordinasi dengan unit terkait dalam menjaga operasionil berminal
keamanan dan ketertiban terminal.
+ Pembuatan laporan harian kegiatan keamanan.
Keterangan : Makassar, 17 Juni 2025
v : Kegiatan Dilaksanakan Airport Operation Services & Security Senior Manager
Herru Widiatmo
DOKUMENTASI KEGIATAN

1. Pembersihan area kerja serta Fasilitas Keamanan Penerbangan
(Faskam|
|

3. Penyampaian budaya keamanan kepada mitra kerja

pen)

2. Pendataan & pemeriksaan Prohibited Item

F-1




Lampiran G. Instrumen Validasi Ahli Produk

F. Instrumen Validasi Ahli Media ) i L
Berian skor sesual skala penilaian. Kolom Komentar wajib diisi untuk skor 1 atau 2 dan disarankan tetap diisi untuk skor 3 atau 4.
;‘_ 1 1 b 3 dﬂn K, 5 F 1.
No. ¥ Aspek/Butir Penilaian 1 2| 3| 4- Komentar/Saran Perbaikan
1 Dokumen memuat tujuan fasilitas P secara jelas B8la|8)lo
dan opelflonal
2| Ruang lingkup fasilitas yang dilaparkan diilaskan secara legas, temasuk Lokasidan [ o [ o | o | o
unit pENanggUNg. iaval. . . :
3 | Dasar hukum dan acuan teknis yang digunakan relevan, mutakhir, dan dituliskan e lin]e o s
secara konsisten.
4 | Definisi istilah penting, singkatan, dan kode fasilitas ditulis jelas serta mudah [ I8 Fud =Y N
dipahami T

i et e T T T T

5 | Kasifikasi fasilitas keamanan penerbangan dfsusun secara logis sesuaijenis, fungsi, (0| o | O | O
status,'dan kebutuhan pelaporan. 3

6 | Parameter kondisi fasilitas, kelaikan operasi, pemeliharaan, kerusakan, dan tindak olo|lo|o
lanjut dyjabarkan secara memadai

7 | Dokumen mendukung keterlacakan data, mulai dari temuan lapangan, bukti Bi e e
pendukung, verifikasi, hingga tindak lanjut.

| s Ll
2. Kelengk X Dok Pelap:
“No. . Aspek/Butir chnIaian T VI S Y 7 W Komentar/Saran Perbaikan
. g 1N {} 1 X
8 | Format identitas nomor I , tanggal beriaku, dan aial s .o o 0
halaman kendali dokumen tersedia, 1 s B i
9 | Format inventaris fasilitas memuat informasi minimal: nama fasilitas, kode/nomor alala.| o ~
aset, lokasi, spesifikasi utama, tahun perolehan, status, dan penanggung jawab.
10 | Format pelaporan kondisi memuat data hasil pemeriksaan, status fungsi, kategori {m 8 i1 ) e B
, prioritas . dan tindakan.
11 | Format p_ﬂaporan pemeliharaan memuat jadwal, jenis pekerjaan, hasil pekerjaan, el al o

pelaksana, bukti pekerjaan, dan catatan tindak lanjut.

12| Format pelaporan gangguan/insiden fasilitas memuat waklu kejadian, u@m masalah, | O | o | O | O
dampak, tindakan awal, eskalasi, serta penyelesaian.

Halaman 3

F. Instrumen Validasi Ahli Materi

Beran skoc sesual skala.peniaian, Kolom Komentar walib, dishunluls skox 1 ataw, 2 dan disarankan, telap diisiuntuls skox 3 atau, 4.
3 g X

3. Kelayakan Format, Tata Letak, dan Administrasi Dokumen oAl 3
No. " Aspek/Butir Penilaian 1 2 3 4 Komentar/Saran Perbaikan

15 1 urutan yang : per , dasar acuan, nle|o|a
format laporan, petunjuk pengisian, validasi, dan lampiran.

16 | Penomoran bab, subbab, tabel, gambar, dan lampiran konsisten serta mudah dirijuk. | 0 | o | O | O

17 TabelnoTunr mefnllﬁki judul, kolom, satuan, dan keterangan yang jelas. i o

o
o
m]

P A L) i ) o

18 | Ruang isian pada formulir cukup untuk di dalam p

Halaman 6



F. Instrumen Validasj Ahli Bahasa | 4
Benian skor sesual skale,peqlaian, Kolom Komentar wailb, dusi.uatuls skex 1 alay, 2 dan ¢isarankan, 180, dis.ualuk skok 3 atau, 4

a, kan Bahasa Indonesia dan Kejelasan Redaksi ¥

No. ‘ .|, . Aspek/Butir Penilaian 1 2|3 | 4 Komentar/Saran Perbaikan

21 | Kalimat yang digunakan baku, ringkas, lugas, dan sesual kaidah Bahasa Indonesia. olao|lo]|a z

22 | Istilah teknis secara dan tidak lalsir ganda. o|lo|lao|o

23 | Instruksi pengisian formulir ditulis dalam bentuk perintah kerja yang jelas. ololalo

24 | Ejaan, Efa baca, huruf kapital, angka, dan o|o|O|O

1 x
R . i = . Halaman 9
|
' .
No. [ Aspek/Butir Penilaian 1 23| 4 Komentar/Saran Perbaikan
25 | Bahasa dokumen sesuai uniuk resmi pada o|lo|o|o
bandar udara, alau unit penyelenggara penerbangan i
3
~
Rekomengasi akhir: . 4
V
. .

F. Instrumen Validasi Ahli Konteks | :
Beulah skox sesual skala,penlaian, Kolom Komentar wailb. disiuniuk skox 1 alaw,2 dan disarankan, letap. disiuntuk skor 3 atau, 4.
5. Keterterapan dan Kegunaan Dokumen = \

No. Aspek/Butir Penilaian ~Komentar/Saran Perbaikan

26 | Dokumen mudah digunakan oleh petugas, taruna/mahasiswa, instruktur, teknisi, atau o|lo|a]o
unit penanggung jawab fasilitas.

27 | Dokumen dapat berkala, dan Lo 10 0 0 (= (=
tindak lanjut.
28 | Di d| i terkait prioritas o|ool]o
atau fasilitas.
i Halaman 12
' . ‘
No. Aspek/Butir Penilaian 1 2 3| 4 Komentar/Saran Perbaikan

29 | Dokumen audit, inspeksi,
keamanan penerbangan.

dan evaluasi kinerja fasilitas {2 ol i = B 1= 81 3 |

30 ‘[ Dokumen memiliki indikator kelengkapan laporan yang dapal diperiksa kembali oleh ole |l ol
validator atau pejabat berwenang.

31 | Dokumen dinilai layak untuk diuji coba atau digunakan setelah memperhatikan saran a || e e
validator.

Rekemendasi akhir:
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Lampiran H. Butir Pernyataan Angket Respon Pengguna

4‘.\ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN ﬁ°(9°°’°o,,ﬂ s°(;"'

m
" BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN %,
7
\ BADAN LAYANAN UMUM Wance ”’W
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
JL Jemur Andayani 1/73 Telepon : 031-8410871 Email :  mail@poltekbangsby.ac.id
Surabaya — 60236 Web : www.poltekbangsby.ac.id
Fai 031-8472936
031-8490005
ANGKET RESPON PENGGUNA

PENILAIAN FORMAT LAPORAN

Angket respon pengguna pada tahap uji coba terbatas ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai tingkat kepraktisan penggunaan Format Laporan Fasilitas
Keamanan Penerbangan yang telah dikembangkan. Penilaian dilakukan untuk mengetahui
kemudahan penggunaan, kejelasan isi, kelengkapan komponen, keterbacaan format, serta

kesesuaiannya dengan kebutuhan pelaporan di lingkungan operasional.

Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda centang (V') pada kotak jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda.

TS = Tidak Setuju | KS = Kurang Setuju | S = Setuju | SS = Sangat Setuju

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jabatan

Usia

Unit Kerja

NIK/NIP

Pendidikan : [ SMA / SMK Secderajat O Dp4/s1 Os3

O b3 Os2
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No

Pernyataan

—

Format laporan mudah dipahami

TS KS S SS
O O O O
2 | Tampilan format membantu pemahaman isi O O O O
laporan
3 | Format laporan mudah digunakan saat pengisian O O O O
4 | Pengisian format tidak menyulitkan pengguna O O O O
5 | Petunjuk pengisian format jelas O O O O
6 | Instruksi dalam format mudah diikuti O ) O O
7 | Format memuat seluruh komponen penting O O O O
pelaporan
8 | Tidak ada komponen penting yang terlewat O O O O
9 | Komponen dalam format sesuai kebutuhan O O O O
pelaporan
10 | Isi format relevan dengan kegiatan di lapangan O O = O
11 | Setiap bagian dalam format memiliki fungsi yang | O O O O
jelas
12 .!I'idak ada bagian yang membingungkan dalam O O O O
format
13 | Bahasa dalam format mudah dipahami O O O O
14 | Istilah yang digunakan tidak membingungkan O O O O
15 | Kalimat dalam format tidak ambigu O O O O
16 | Struktur kalimat mudah dimengerti O O O O
17 | Ukuran huruf dalam format mudah dibaca O O O O
18 | Jenis font yang digunakan jelas dan nyaman O O O O
dibaca
19 | Isi format sesuai kebutuhan pelaporan di O O O O
lapangan
20 | Format membantu dalam penyusunan laporan O O O O
21 | Format mendukung alur pelaporan yang benar O O @] O
22 | Urutan dalam format sudah sistematis O O O a
23 | Format dapat digunakan dalam kegiatan O O O O
operasional
24 | Format praktis untuk digunakan O O O O




Lampiran 1. Hasil Observasi Sistem Pelaporan Fasilitas Keamanan

Penerbangan

SCAN ME
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DOKUMENTASI PEMBEXSIHAN BODY SCANNER YANG BERLOKASI DI PSCP INTERNASIONAL




PT. ANGKASA PURA SUPORT
JADWAL PEMELIHARAAN HARIAN / MINGGUAN ! BULANAN BODY SCANNER
‘Bandar Udara Internaslonal | Gustl Ngurah Ral - Ball

:::Lplﬂ':;::‘;‘:‘d ::;\Io-’!:iGEU Tanggal fﬂl]lnm’ﬂ?szd]l]nnu‘(vID?S

o Bt B Teknisi < Rahmat Dwi Bernadi, 1 Wayan Wahyu Saputra Jenggo

No Check List Kriterla Tanggel Kagisran Keterangan
[o1]o2[03[04[os[os[07[os[os[to[11]12[13]14]1s[16[17[18]1s]20[21]22[23]24[25[26[27]28]20]30[31

[PEMELTHARAAN HARIAN

[Pembersihan

1 [Main unit (bagian luar) Bersih viviviviviviviviviviviv|viviviviviviviviviviviviv|vivviviviv

2 [Monitor Bersih viviviviviviviviviviviviviviviviviviviviviviviviv|viviviviv iy

3 [Operator Console Bersih viviv|viviviv|viviv|v|v|vivv|vivivivivivIv|vivivviviv]vivivy

4 [ups senh |V ||V |||V [ V][V v lvlv]ev| e[ [ [V IV IV [V IV [V [V [ [ [V v [

Lm“"‘"""‘“"“" sesn  |v[v|v|v|vv|v]vlvlv]|v]v]vlvlvlv]v]vlvlviv v v|v|v|viv]v|vlv [«

[Pemerikeaan Supply Voitages

1 [Main supply voltage Sesual viviviviviviviviviviIvIvivivivivivvivivivivIvvivivivIiVIViv vy

2 [Output voltage ups sewel |V |V V[V |V [ [V [V V[V [V [V V[V IV [V IV e [ e Y v [

3 [Battery Voitage Sesual viv viv|v|v viviviviv vivivivivivivIviviv|vivivIv]v]vy

[PEMELTHARAAN MINGGUAN

B NN NN AR ARG AR AR RRRARRNRRRRRN
[ Eemmme [oewes] 1110
ezt T | [T TR T T T T

Mengetahui, Mengetahui, Dibuat Oleh,

Branch Manager { Electronics & Service Teknisi Supervisor Equipment k
/

Djol Pembudi Thomas Simon Buksawembun | Gede Gupawan




AILSINOA dISdL IQ ISYIOTHIE ONVA AVHX NYLYTVHId NYHISHIEW3d
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Lampiran J. Hasil Rekaman Suara dan Zoom Wawancara Terstruktur

Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan

Rekaman Suara Wawancara

Zoom Wawawancara




Lampiran K. Hasil Validasi Ahli Produk

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN o
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN i@
A BADAN LAYANAN UMUM b
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
L Jemur Andayani 173 Telepon 0318410871 Emall  :  mal@pookbangsby.ac.id
Surabaya - 0236 i oaarme  Web  : wwwpoliskbangabyacid
t 0318490008
A. Identitas Validator Ahli
Nama lengkap *[1da Ayu Agung Indrayanth Manuaba
Keahiian/bidang kompetens * [ Keamanan Penerbangan
Jabatan/instansi T | Inspektur Keamanan Penerbangan Ahii Madya
Oforitas Bandar Udara Wikayah IV
Tanggal ponilaian [ 19 Mei 2028

B. Tujuan Validasi
1. Menilal kesesuaian substansi dokumen pelaporan fasiltas keamanan penerbangan
dengan kebutuhan pelaporan, pengawasan, dan pengendalian fasilitas.
2. Menilai kelengkapan format, keterlacakan data, kejelasan bukti pendukung, serta
keterpakaian dokumen oleh unit pelaksana.
3 perbaikan digunakan sebagai pedoman
atau instrumen pelaporan resmi.

C. Dasar Acuan Umum

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.

2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 38 Tahun 2024 tentang
Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13,

3. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang
Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening Requirements / SSR)
Keamanan Penerbangan

4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang
Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan, serta Standar operasional prosedur, manual
keamanan bandar udara, manual mutu, atau dokumen infermal lain yang bertaku pada
unitfinstansi pengguna dokumen.

Catatan: 1 ‘standar
fasiitas, lokasi ponilai

D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan secara utuh sebelum
memberikan penilaian.
2. Berikan skor pada setiap butir penilaian dengan memberi tanda centang pada kolom
angka 1,2, 3, atau 4.

3. Tuliskan catatan perbalkan pada kolom komentar/saran agar penyusun dapat
menindaklanjuti masukan secara terukur.

4. Gunakan penilaian berdasarkan kelayakan isl, kejelasan format, ketepatan bahasa, dan
keterterapan dokumen dalam pels fasiltas keamanan

5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan
alasannya

E. Skala Penilaian

4 Sangat layak Butir sangat sesuai, jelas,
lengkap, dan dapat digunakan
tanpa revisi substansial.

3 Tayak ‘Butir sudah sesua, tetapi
masih memeriukan perbaikan
kecil.

2 Kurang layak Butir belum cukup sesuai dan
memeriukan perbaikan
substansial.

1 Tidak layak Butir tidak sesuai, tidak jelas,
atau belum tersedia dalam




F. Instrumen Validasi Ahli Media

Berilah skor sesuai skala penilaian. Kolom komentar wajib diisi untuk skor 1 atau 2 dan disarankan lelap diisi untuk skor 3 atau 4.

1. dan Regulasi
No. Aspek/Butir Penilaian 1 3|4 Komentar/Saran Perbaikan
1 | Dokumen memuat tujuan fasilitas secara jelas B 4
dan operasional.
2 | Ruang lingkup fasilitas yang dilaporkan dijelaskan secara tegas, termasuk lokasi, unit | O @ | O [ Ruang lingkup sebaiknya dimasukkan dalam bagian format
penanggung jawab, dan batasan pelaporan. dokumen pelaporan
3 | Dasar hukum dan acuan teknis yang digunakan relevan, mutakhir, dan dituliskan o T | O | Dituliskan dasar hukum bukan dasar pelaksanaan,
secara konsisten. sebaiknya yang digunakan sebagai dasar hukum adalah
peraturan Menteri Perhubungan, Keputusan Menteri,
Peraturan Dirjen Perhubud atau dokumen keamanan yang
telah disyahkan di tempat masing masing (KM 39 Tahun
2024, PR 14 Tahun 2024, KP 138 Tahun 2018)
4 | Definisi istilah penting, singkatan, dan kode fasilitas ditulis jelas serta mudah [=] 7| O | Lengkapi dengan definisi yang berhubungan dengan fasilitas
dipahami. h keamanan penerbangan
5 | Kiasifikasi fasilitas keamanan penerbangan disusun secara logis sesuai jenis, fungsi, | O o«
status, dan kebutuhan pelaporan.
6 | Parameter kondisi fasilitas, kelaikan operasi, pemeliharaan, kerusakan, dan tindak a Z | O | Data i nantinya agar dif
lanjut dijabarkan secara memadai. pemeliharaan Tingkat berapa
7 | Dokumen mendukung keterlacakan data, mulai dari temuan lapangan, bukti [=] o|d
pendukung, verifikasi, hingga tindak lanjut.
2. Kel K
No. Aspek/Butir Penilaian 1 3|4 Komentar/Saran Perbaikan
8 | Format identitas dokumen, nomor dokumen, versi/revisi, tanggal berlaku, dan a O | ¥ | Perlu dilengkapi lagi
halaman kendali dokumen tersedia. J
9 | Format inventaris fasilitas memuat informasi minimal: nama fasilitas, kode/nomor o 0O | ¢ [ Perlu ditambahkan sejarah peralatan keamanan
aset, lokasi, if utama, tahun status, dan jawab. yang yang memuat
di bandara apa, nama peralatannya, merk/type, no seri, thn
pengadaan, tahun pembuatan
L
10 | Format pelaporan kondisi memuat data hasil pemeriksaan, status fungsi, kategori a d|o
Aspek/Butir Penilaian 1 3 4 Komentar/Saran Perbaikan
10 | Format pelaporan kondisi memuat data hasil pemeriksaan, status fungsi, kategori o o|o
prioritas dan i tindakan.
11 | Format pelaporan pemeliharaan memuat jadwal, jenis pekerjaan, hasil pekerjaan, o o|lo|T: tingkatan apakah Tingkat 1,
pelaksana, bukti pekerjaan, dan catatan tindak lanjut. 2,3atau 4
12 | Format pelaporan gangguan/insiden fasilitas memuat waktu kejadian, uraian masalah, | O ol|lo
dampak, tindakan awal, eskalasi, serta penyelesaian.
13 | Dokumen i lampiran bukti seperti foto, checklist, berita o ol|lo
acara, atau rekaman data teknis.
14 | Dokumen y alur i verifikasi, yi , dan [w] O | O | Hal pengesahan dibuat 1 halaman
arsip laporan.
Rekomendasi akhir:
Format untuk pelap: fasilitas penerbangan yang dibuat sudah cukup baik namun perlu diperbaiki di susunan dokumen, perlu

ditambahkan ruang lingkup, maksud dan tujuan, definisi.

Dokumen pelaporan sebaiknya dijelaskan apakah peruntukkannya sebagai pelaporan berkala (bulanan dan tahunan ke Dirjen) atau pelaporan khusus.

Laporan dapat digunakan untuk Bandara lainnya.

Bali, 19 Mei 2026
Validator Ahli ,

e

Nama : Ida Ayu Agung Indrayanthi Manuaba
NIP/NIDN/No. Sertifikat : 19781001 200003 2 001

Halaman 4
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
BADAN LAYANAN UMUM
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA

J1. Jemur Andayan 73 Tolopon  : 031-8410671 Emall  : mak@pokekbangsby.acid
Surabaya - 60236 i Web ]

: 0318490008

A. Identitas Validator Ahli

Nama lengkap : | Slamet Riyadi, SE.

Keahli :

Jabatan/instansi : | Plt. Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPT Pelayanan

Jasa Kebandarudaraan Abdulrachman Saleh

Tanggal penilaian : | 20 Mei 2026

B. Tujuan Validasi
1. Menilai kesesuaian substansi dokumen fasilitas
dengan dan fasilitas.

2. Menilai kelengkapan format, keterlacakan data, kejelasan bukti pendukung, serta
keterpakaian dokumen oleh unit pelaksana.

3. Memberikan rekomendasi perbaikan sebelum dokumen digunakan sebagai pedoman
atau instrumen pelaporan resmi.

C. Dasar Acuan Umum

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan

2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang
Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13.

3. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang
Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening Requirements / SSR)
Keamanan Penerbangan

4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang
Sertifikasi Fasilitas serta Standar i prosedur, manual
keamanan bandar udara, manual mutu, atau dokumen internal lain yang berlaku pada
unit/instansi pengguna dokumen.

Catatan: validator i . misalnya pecaturan interal, standar
fasiltas, berlaku i

D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dokumen pel; fasilitas secara utuh sebelum
memberikan penilaian.
2. Berikan skor pada setiap butir penilaian dengan memberi tanda centang pada kolom
angka 1,2, 3, atau 4.
3. Tuliskan catatan perb: pada kolom agar dapat
menindaklanjuti masukan secara terukur.




4. Gunakan penilaian berdasarkan kelayakan isi, kejelasan format, ketepatan bahasa, dan

keterterapan dokumen dalam proses fasilitas
5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan
alasannya.

E. Skala Penilaian

Skor Kategori Keterangan

4 Sangat layak Butir sangat sesuai, jelas,
lengkap, dan dapat digunakan
tanpa revisi substansial.

3 Tayak Butir sudah sesua, tetapi
masih memeriukan perbaikan

kecil.

2 Kurang layak Butir belum cukup sesuai dan
memeriukan perbaikan

substansial.

1 Tidak layak Butir tidak sesuai, tidak jelas,

atau belum tersedia dalam

dokumen.

F. Instrumen Validasi Ahli Media

Benlah skor sesuai skala penilaian. Kolom komentar wajib diisi untuk skor 1 atau 2 dan disarankan telap diisi untuk skor 3 atau 4.

1 dan Regulasl
No. Aspek/Butir Penilaian 1 3|4 /I Komentar/Saran Perbaikan
1 | Dokumen memuat tujuan fasilitas secara jelas a O|&
dan operasional.
2 Ruang lingkup fasilitas yang dilaporkan dijelaskan secara tegas, termasuk lokasi, unit | O a|d
penanggung jawab, dan batasan pelaporan.
3 | Dasar hukum dan acuan teknis yang digunakan relevan, mutakhir, dan dituliskan [m] O|ed
secara konsisten.
4 | Definisi istilah penting, singkatan, dan kode fasilitas ditulis jelas serta mudah a o|a
dipahami.
§ | Klasifikasi fasilitas keamanan penerbangan disusun secara logis sesuai jenis, fungsi, [=] o[d
status, dan kebutuhan pelaporan.
6 | Parameter kondisi fasilitas, kelaikan operasi, pemeliharaan, kerusakan, dan tindak a [=N Ev4
lanjut dijabarkan secara memadai.
7 | Dokumen mendukung keterlacakan data, mulai dari temuan lapangan, bukti a [oF B4
pendukung, verifikasi, hingga tindak lanjut.
D ¥
No. Aspek/Butir Penilaian 1 3|4 Komentar/Saran Perbaikan
8 | Format identitas dok nomor dokumen, isi, tanggal berlaku, dan (=] >4
halaman kendali dokumen tersedia.
9 | Format inventaris fasilitas memuat informasi minimal: nama fasilitas, kode/nomor a o
aset, lokasi, i i utama, tahun status, dan jawab.
10 | Format pelaporan kondisi memuat data hasil pemeriksaan, status fungsi, kategori [=] oW
prioritas dan i tindakan.
11 [ Format pelaporan pemeliharaan memuat jadwal, jenis pekerjaan, hasil pekerjaan, (=) old
pelaksana, bukti pekerjaan, dan catatan tindak lanjut. ]
12 | Format pelaporan gangguan/insiden fasilitas memuat waktu kejadian, uraian masalah, | O =R
dampak, tindakan awal, eskalasi, serta penyelesaian.
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Butir Penilaian T[z[a3 ]+ Komentar/Saran Parbalkan
{773 | Dokumen menyegiakan mpiran bkl pendukung, SEpert foto, checklist. barta o|lo|o|c
“ acara, atau rekaman data teknis.
14| Dokumen menyediakan kit penginman, verfikasi, persetujuan, penyimpanan.dan | 0 | O | O | @]
arsip laporan,

Rekomendasi akhir:

hinek YO

Sy
¥ 7

No. Sertfikat - 1110428 HOWME | ooy

A. Identitas Validator Ahli
Nama lengkap : | Dewi Ratna Sari, S.E., M.M.
Keahlian/bidang kompetens| * | Dosen Keamanan Penerbangan
Jabatan/instansi : | Dosen Politeknik Penerbangan Surabaya
Tanggal penilaian [ 13 Mei 2026
B. Tujuan Validasi
1. Menilai kesesuaian substansi dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan dengan kebutuhan pelaporan, pengawasan, dan pengendalian
fasilitas.
2. Menilai kelengkapan format, keterlacakan data, kejelasan bukti serta doku oleh unit

3. Memberikan rekomendasi perbaikan sebelum dokumen digunakan sebagai pedoman atau instrumen pelaporan resmi.

C. Dasar Acuan Umum
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.
2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13.
3. Direktur Jenderal Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening
/SSR) F
4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan, serta Standar

operasional prosedur, manual keamanan bandar udara, manual mutu, atau dokumen internal lain yang berlaku pada unit/instansi pengguna dokumen.

‘stander fasiltas, yang

Catatan: validator dapat

D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan secara utuh sebelum memberikan penilaian.

2. Berikan skor pada sefiap butir penilaian dengan memberi tanda centang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4.

3. Tuliskan catatan perbaikan pada kolom komentar/saran agar penyusun dapat menindaklanjuti masukan secara terukur.

4. Gunakan penilaian berdasarkan kelayakan isi, kejelasan format, ketepatan bahasa, dan keterterapan dokumen dalam proses pelaporan fasilitas
keamanan penerbangan.

5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan alasannya.



E. Skala Penilaian

Skor Katogori Keterangan
4 Sangat layak Butir sangat sesuai, jel
lengkap, dan dapat digunakan
tanpa revisi substansial.
3 Layak Butir sudah sesuai, tetapi
masih memerlukan perbaikan
kecil,
2 Kurang layak Butir belum cukup sesuai dan
memerlukan perbalkan
sul
7 Tidak layak ‘Butir tidak sesual, dax jelas,
atau belum tersedia dalam
dokumen.
F. Instrumen Validasi Ahli Materi
Beriah skor sesuai. ian. Kolom wajib diisi untuk skor 1 atau 2 tuk skor 3 atau 4.
3 Format, Tata Letak, dan Dokumen
No. ‘Aspek/Butir Peniiaian T]2[3]4 Komentar/Saran Perbaikan
15 | Susunan dokumen mengikuti Urutan yang sistematis: pendahuluan, dasar acuan, E I E
format laporan, petunjuk pengisian, validasi, dan lampiran.
18 | Penomoran bab, subbab, tabel, gambar, dan lampiran konsisten serta mudah dijjuk. | O [ O | T [ @
17| Tabellormulr memiiki Judul, kolom, satuan, dan keterangan yang jelas. EIEE
18 | Ruang isian pada formulir cukup untuk digunakan dalam pelaporan lapangan. o|o[o|@
19 | Kendali dokumen, riwayat revisi, dan lembar pengesahan tersedia serta mudah E R
diperbarul, 3
20 | Dokumen memungkinkan penggunaan cetak maupun digital tanpa mengurang! o(ojo(|d
keterbacaan,
Surabaya, 13 Mei 2026
Validator Ahli ,
5
=
Nama : Dewi Ratna Sari, S.E., MM.
NIP/NIDN/No. Sertifikat : 19690609 199303 2 002
A. \dentitas Validator Ahli
Nama longkap * [ Or. Wiwid Suryono, S.Pd., MM,
Koahlian/bidang g
Jabatanfinstansi Dosen Politeknik Penerbangan Surabaya
Tanggal penilaian 20 Mei 2026
B. Tujuan Validasi
1. Menilai kesesuaian substansi dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan dengan kebutuhan pelaporan, pengawasan, dan pengendalian
fasilitas.

2. Menilai kelengkapan format, keterlacakan data, kejelasan bukti pendukung, serta keterpakaian dokumen oleh unit pelaksana.
3. Memberikan rekomendasi perbaikan sebelum dokumen digunakan sebagai pedoman atau instrumen pelaporan resmi

C. Dasar Acuan Umum
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.
2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13,
3. Direktur Jenderal Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang Standar Peralatan iksa (Standard Screening

4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan, serta Standar
operasional prosedur, manual keamanan bandar udara, manual mutu, atau dokumen intemal kain yang berlaku pada unitinstansi pengguna dokumen.

Internal, A

D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan secara utuh sebelum memberikan penilaian.
2. Berikan skor pada setiap butir penilaian dengan memberi tanda centang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4.

3. Tuliskan catatan perbaikan pada kolom agar peny! o juti masukan secara terukur.
4. Gunakan penilaian berdasarkan kelayakan isi, kejelasan format, ketepatan bahasa, dan keterterapan dokumen dalam proses pelaporan fasilitas
keamanan penerbangan.

5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan alasannya.



E. Skala Penilaian

Skor Katogori mmngm

4 Sangat layak Butir
lengkap, dan dapat dlwndun
tanpa revisi substansial.

3 Tayak ‘Butir sudah sesual, tetapi
masih memerlukan perbaikan
kecil.

2 Kurang layak Butir belum cukup sesual dan
‘memeriukan perbalkan
substansial.

1 Tidak layak Butir tidak sesual, tidak jelas,
atau belum tersedia dalam
dokumen.

F. Instrumen Validasi Ahll Materi

Boriah skor o 1 atau atau 4
3. Kelayakan Format, Tata Letak, dan Dokumen
Wo. ‘Rspen/Butlr Penilaian BEEE KomentariSaran Parbaikan
75| Susunan dokumen menglkul Unitan yang sistemalis pendahuluan, dasar acuan, =) (=8 -4
format laporan, petunjuk pengisian, validasi, dsn lampiran.
76 | Penomoran bab, subbab, tabel, gambar, dan ampirar, soramudahdrk | 0| 0| O [ @
T7 | Tabelormulr memia Judul Kolom, Satuan, dan kewerangan yang Jelas. T(o(o|®
8  mian pada formulr cukup untuk digunakan dalam pelsporan ispangan. o|ojol®
8| Kencas dokumen, riwayal revisl, dan lembar pengesahan ersedia serta mudah o|o|o|=
diperbani.
20 [ Dol pengau digital tanpa mengurangl o|oTe|o
Keterbacaan.
akhir:
1 debad 39,818 A,
Ll e W L0500 g /.}'e" SIS
Perlu_fienp Lu' N, Erbeng P06 g0 . S F1AL
Nama : Dr. Wiwid Suryono, S.Pd., M.M.
NIP/NIDN/No. Sertifiat : 19611130 198603 1 001
A. Identitas Validator Ahli
Nama lengkap [ OF. Faoyan Agus Furyanio, S.Pding, M.Pd.
Keahiian/bidang kompetensi " | Bahasa
Jabataninstans! | Dosen Bahasa Poltekni Penerbangan Surabaya
Tanggal peniiaian T [13 Mei 2026
8. Tujuan Validasi
1. Menilai kesesuaian substansi dokumen pelaporan fasiitas keamanan kebutuhan pelaporan, dan

fasilitas.
2. Menilai kelengkapan format, keterfacakan data, kejelasan bukti pendukung, serta keterpakaian dokumen oleh unit pelaksana.
3. Memberikan rekomendasi perbaikan sebelum dokumen digunakan sebagai pedoman atau instrumen pelaporan resmi.

C. Dasar Acuan Umum
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2008 tentang Penerbangan.
2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13.
3. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening

)

4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang Sertfikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan, serta Standar
operasional prosedur, manual keamanan bandar udara, in yang bertaku pada unt

Catatan:

D. Petunjuk
1. Bacalah dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan secara utuh sebelum memberikan penilaian.
2 Mlnﬂ(ovpldllﬂ:pb\lﬂrpﬂnlﬂnndﬁmaﬂmmﬂh\dﬁuﬂwpldiwwkll 2,3 ataud,

3. Tuliskan catatan perbaikan pada kolom agar terukur.
4. Gunakan peniaian berdasarkan kelayakan isi, kejelasan 'Olmll ketep: , dan dokt fasilitas.
keamanan penerbangan.

5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan alasannya.



E. Skala Penilalan

Skor Katogorl Koterangan
4 Sangat layak Butir sangat sesual, jelas,
lengkap, dan dapat digunakan
tanpa revisi substansial.
3 Layak Butir sudah sesuai, tetapi
masih memerlukan perbaikan
kecil.
2 Kurang layak Butir belum cukup sesuai dan
memeriukan perbaikan
substansial.
E] Tidak layak Butir Udak sesusl, Udak jeias,
atau belum tersedia dalam
dokumen.
F. Instrumen Validasi Ahli Bahasa
Ben penia waji di skor 1 atay atau 4
4. Kelayakan Bahasa Indonesia dan Kejelasan Redaksi
Wo. “AspewButir Penilaian EIE K Komentar/Saran Perbaikan
27 | Kakmat yang digunakan baku, fingkas, 1ugas, Gan sesual kaidah Bahasa Indonesia. | O | © | O | &
22| Tstlah teknis digunakan secara konsisien dan tdak menimbulkan tafsir ganda. O|o|0|®
23 | Instruks! pangisian formulr Gfulis dalam bentuk perintah Kerja yang jeias. =0 =0 =
24| Ejaan, tanda baca, huruf kapital, penulisan angka, dan penulisan singkatan konsisten. | O | O | & | O
25 | Bahasa dokumen sesual Unfuk penggunaan resmi pada lingkungan pendidixan, RN

bandar udara, atau unit penyelenggara penerbangan.

Rekomendasi akhir:
(asve. A quun aten

Suradaya, 13 Mei 2026
Validator Ahii,

Ay

Nama : Dr. Faoyan Agus Furyanto, S.Pd.Ing., M.Pd.
NIP/NIDN/No. Sertifikat : 19840819 201902 1 001



A. Identitas Validator Ahli

Nama lengkap © | Siti Julaihah, S.S, MHum. =
Keahlian/bidang kompetensi * | Bahasa
Jabatan/instansi : | Dosen Bahasa Politeknik Penerbangan Surabaya
Tanggal penilalan : [ 19 Mei 2026
B. Tujuan Validasi
1. Menilai kesesuaian substansi dokumen pelaporan fasilitas dengan pelaporan, dan
fasilitas.
2. Menilai kelengkapan format, keterlacakan data, kejelasan bukti serta ian dokumen oleh unit

3. Memberikan rekomendasi perbaikan sebelum dokumen digunakan sebagai pedoman atau instrumen pelaporan resmi.

C. Dasar Acuan Umum

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.

2. Peraturan Menter| Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13,

3. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening

/SSR)
4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan, serta Standar
operasional prosedur, manual keamanan bandar udara, manual mutu, atau dokumen internal lain yang berlaku pada unit/instansi pengguna dokumen.

Catatan: validator dapat menambah dasar acuan sesuai kebutuhan, misainya i

D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan secara utuh sebelum memberikan penilaian.
2. Berikan skor pada setiap butir penilaian dengan memberi tanda centang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4.
3. Tuliskan catatan perbaikan pada kolom komentar/saran agar penyusun dapat menindaklanjuti masukan secara terukur.
4. Gunakan penilaian berdasarkan kelayakan isi, kejelasan format, ketepatan bahasa, dan keterterapan dokumen dalam proses pelaporan fasilitas
keamanan penerbangan.
5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan alasannya.

E. Skala Penilaian
Skor Kategori Koterangan

7 Sangat layak ‘Bulir sangat sesual, jelas,
lengkap, dan dapat digunakan
tanpa revisi substansial.

3 Layak Butir sudah sesuai, tetapi
masih memeriukan perbaikan
kecil.

2z Kurang layak Butir belum cukup sesuai dan
memeriukan perbaikan
substansial.

1 Tidak layak Butir tidak sesual, tidak jelas,
atau belum tersedia dalam
dokumen.

F. Instrumen Validasi Ahli Bahasa
Beniah skor sesus skala penilsian. Kolom komentar waiit disi untuk skor 1 atau 2 dan disarankan tetap diisi untuk skor 3 atau 4

4. Kelayakan Bahasa Indonesia dan Kejelasan Redaksi

No. Aspek/Butir Penilaian

21 | Kalimat yang digunakan baku, ringkas, lugas, dan sesuai kaidah Bahasa Indonesia.

[22 | Tsbiah teknis digunakan secara konsisten dan idak menimbulkan tafsic ganda.
73| Instruks! pengisian formulir Ul dalam bentuk perintah Kerja yang jelas.

24 | Ejaan, tanda baca, huruf kapital, penulisan angka, dan penulisan singkatan konsisten.

25 | Bahasa dokumen sesual uniuk penggunaan resmi pada ingkungan pendicikan,
bandar udara, atau unit penyelenggara penerbangan.

o| o| o| o o 4
o| o of o of »
ol q of o of «
RO Q

Talns s, ool lragus, Flawlan  drooVails penlgen
BAAASA.. L5 }MOV\'YIn\’ L\W‘ﬁ Cedade. pmarn?y..

‘Surabaya, 19 Mei 2026
Vaiidator Ahii ,

Nama : Siti Julaihah, S.S, M.Hum.
NIP/NIDN/No. Sertifikat : 19841228 201902 2



A. Identitas Validator Ahli

| Dewa Ketut Arsana
Keamanan Penerbangan / AVSEC

Alrport Security Services Division Head, Bandar Udara
Internasional | Gusti Ngurah Rai

15 Mei 2026
B. Tujuan Validasi
1. Menilai kesesualan substansi dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan dengan kebutuhan pelaporan, pengawasan, dan pengendalian
fasiitas.
2. Menilai kelengkapan format, keterlacakan data, kejelasan bukti serta ian dokumen oleh
3 i perbaikan dig: sebagai pedoman atau instrumen pelaporan resmi.
C. Dasar Acuan Umum

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.
2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13.
3. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening
Requirements / SSR) Keamanan Penerbangan
4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan, serta Standar
operasional prosedur, manual keamanan bandar udara, manual mutu, atau dokumen internal lain yang berlaku pada unitinstansi pengguna dokumen.
Catatan: validator ‘standor fasiitas,

D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan secara utuh sebelum memberikan penilaian.

2. Berikan skor pada sefiap butir penitaian dengan memberi tanda centang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4.

3. Tuliskan catatan perbaikan pada kolom agar penyusun dapat i juti masukan secara terukur.
4. Gunakan penilaian berdasarkan kelayakan isi, kejelasan format, ketepatan bahasa, dan keterterapan dokumen dalam proses pelaporan fasilitas
n penerbangan.

5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan alasannya.

E. Skala Penilaian
Skor Katogor! Kotorangan
0 Sangat layak Butir sangat sesual, jelas,
lengkap, dan dapat digunakan
tanpa revisi substansial.
3 Layak ‘Butir sudah sesual, tetapi
masih memerlukan perbaikan
Kecil.
2 Kurang layak Butir belum cukup sesuai dan
substansial.
1 Tidak layak Bulir tidak sesual, Udak jelas,
atau belum tersedia dalam
dokumen.
F. Instrumen Validasi Ahli Konteks
Borilah skor skor 1 atau 4.
5. Keterterapan dan Kegunaan Dokumen
Wo. ‘Aspek/Butir Penilaian HEIEIK KomentariSaran Perbalkan
25 | Dokumen mudah digunakan oleh petugas, taruna/mahasiswa, instrukiur, teknisi, atau | O | O | O | &/
unit penanggung jawab fasiitas.
27| Dokumen dapal mendukung pelaporan berkala, pelaporan insidental, dan pelaporsn | 0 | | O | &
tindiak lanjut.
"Dokumen membantu pengambian Kepuiusan forkalt prioitas pemeiharaan, ojo(o|d
perbaikan, b
Dokumen mendukung audt, inspeksi, pengawasan, dan evaluasi kinerja fasilitas. ojc|o|d
keamanan penerbangan.
30 | Dokumen memilk Indikator kelengkapan laporan yang dapal diperiksa kembaholeh | O | O | O | O
validator atau pejabat berwenang.
31| Dokumen dinilai 12 ERE R
validator.

Rekomendasi akhir:

Drvanen | G0

Badung, 15 Mei 2026
Validator Ahli,

NIP/NIDN/No. Sertifikat : 20240353

K-10



A. Identitas Validator Ahli

Nama lengkap * [ Henny Oktya Dewi
Keahlian/bidang kompetensi : | Keamanan Penerbangan / AVSEC
Jabatanfinstansi | Alport Security Services Supervisor, Bandar Udara
Internasional | Gusti Ngurah Rai

Tanggal penilaian | 19 Mei 2026
B. Tujuan Validasi

1. Menilai kesesuaian substansi dokumen pelaporan fasilitas keamanan penerbangan dengan kebutuhan pelaporan, pengawasan, dan pengendalian

fasilitas.

2. Menilai kelengkapan format, keterlacakan data, kejelasan bukti pendukung, serta keterpakaian dokumen oleh unit pelaksana.

3. Memberikan rekomendasi perbaikan sebelum lig sebagai pedoman pelaporan resmi.
C. Dasar Acuan Umum

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.

2. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab 13.

3. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening
SSR)

4. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan, serta Standar

prosedur, manual ke udara, manual mutu, atau dokumen internal lain yang berlaku pada unit/instansi pengguna dokumen.

Catatan: i ‘standar fasiitas,

D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dokumen pelaporan fasilitas keamanan utuh penilaian.
2. Berikan skor pada setiap butir penilaian dengan memberi tanda centang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4.
3. Tuliskan catatan perbaikan pada kolom @agar penyusun i juti masukan secara terukur.
4. Gunakan penilaian berdasarkan kelayakan isi, kejelasan format, ketepatan bahasa, dan keterterapan dokumen dalam proses pelaporan fasilitas
keamanan penerbangan.
5. Apabila suatu butir tidak relevan, beri tanda “TR" pada kolom komentar dan jelaskan alasannya.

E. Skala Penilalan
Skor Katogori Keterangan

] Sangal layak Butir sangal sesual, jelas,
lengkap, dan dapat digunakan
tanpa revisi substansial

3 Tayak ‘Bulir sudah sesual, tetapi
masih memeriukan perbaikan
kecil

2 Kurang layak Butir belum cukup sesuai dan
memeriukan perbaikan
substansial.

1 ‘Tidak layak Butir tidak sesuai, tidak jelas,
atau belum dalam
dokumen.

F. Instrumen Validasi Ahli Konteks
i wajib 1otau i atau 4.

5. Keterterapan dan Kegunaan Dokumen

“AspenButir Peniiain
Dokumen mudah Gigunakan oleh petugas, taruna/manasiswa, InsUuktur, ki, atau | 3 | © | O

unit penanggung jawab fasktas.

‘Dokumen dapat mendukung pelaporan berkala, pelaporan insidental, dan peleporan | 0 | © | ©
tindak fanjut.

‘Dokumen mendukung SUGH, INSpeKs:, PonGawasan, Gan evaluasi Kinera fasatas. ElEE
keamanan penerbangan.

Dokumen memilik Indikator kelengkapan Iaporan yang dapat diperiksa kembali e | O | O | O
validator atau pejabat berwenang.

e|u|s|gs;rﬂ

§
|
;
i
|

Dokumen dniai layak untuk dij coba atau digunakan setelah memperhatian saran | O | C | =
validator.

Rekomendasi akhir:
Dokumen dapat digunakan untuk pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan di Bandara | Gusti Ngurah Rai di tahun mendatang

Badung, 19 Mei 2026
Validator Ahli ,

Nana ® tya Dewi
NIP/NIDN/No. Sertifikat : 20241420

Hataman 13

K-11



G. Rekapitulasi, Skor Validasi
No.

Aspek Renllaian Validator Jdumiab. Butix Skor Diperoleh, Skor Maksimum, Persentase
7 Kelayakan subsiaosi 2 7 52 56 92,86%
dan kesesuaian
[egulasi
2 Kelengkapan, 2 7 53 56 94,64%
kemponen dekumen,
pelanoran 4 s
o 3 Format, tata (glak. = 2 6 p 47 48 97,92%
dan administrasi i 1
dokumen, L |
s 4 Bahasa Indanesia dan 2 : % 15 38 40 95,00%
5 Ketederapan dan 2 6 48 2 48 100%
kegunaandokumen | .
TOTAL 31 238 248 95,97%

. Rumus persentase kelayakan; Nilai Kelayakan (%) = (Skor Dipgroleh/ Skor Maksimum) x 100%

/

gt Lol

Bersentase Kategorl Keputusan
81% — 100% Sangat Layak Dapal digunakan taopa revisi alau dengan, (vist
! sangat kegil,

63% — 80% il f 0 Layak Dapa. digunakan dengan, (evisi kegll,

44% —62% © ! QubuR Layak Rapal.digunakan sefelah (evisi substaosial,

25% — 43% ! Kurang Layak Belum |ayak digunakan dan periu. disusun.

\ wang/dipeshaiki menyelumb.

. 0% —24% Tidak Layak * Tidak dapat digunakan dan memeslukan pexhaikan.

total sghelum dilakukan validasi ulang,

rrprrth by

I. Pernyataan dan Rekomendasi Akhir
g Berdasarkan hasil pénilaian valigator ahli, dokumen pelaporan fasilitas keamanan
penerbangan, ini dinyatakan:

[ ] Sangat layak dan dapat digunakan tanpa, revisi atau dengan, revisi sangat kecil.
[ _]Layak dan dapat digunakan dengan revisi kecil. .

[ _1Cukup layak dan dapat digunakan setelah reyisi substansial.

[ _] Kurang layak dan perlu diperkaiki secara menyeluruh.

[ _] Tidak layak dan belum Hapat digunakan.

mengacu pada kriteria kelayakan produk dalam, penelitian.

K-12



Lampiran L. Hasil Validasi Instrumen Uji Coba Terbatas

>

Y
)

)

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN P, Y,

~0)3:
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN ¢ J(‘%@
e

£

[\

Iﬁ %, e
o BADAN LAYANAN UMUM ance e
‘ POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
J1. Jemur Andayani /73 Telepon : 031-8410871 Email : mail@poltekbangsby.ac.id
Sur:l::y: = :oz;;n o i Web : www.poltekbangsby.ac.id
:  031-8490005

FORMULIR VALIDASI ANGKET RESPON PENGGUNA
(EXPERT JUDGMENT)

Perancangan Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan
di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali

Formulir ini digunakan untuk menilai kelayakan butir pernyataan pada angket respon
pengguna berdasarkan aspek substansi, konstruksi, dan bahasa.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama Validator : Ida Ayu Agung Indrayanthi Manuaba
NIP/NIDN/No. Identitas : 19781001 200003 2 001
Instansi : Otoritas Bandar Udara Wilayah IV
Bidang Keahlian ; : Keamanan Penerbangan
Jabatan . : Inspektur Keamanan Penerbangan Ahli
Madya
Tanggal Penilaian : : 19 Mei 2026
SKALA PENILATIAN
4 Sangat baik / sangat sesuai / sangat jelas
3 Baik / sesuai / jelas
2 Cukup / perlu revisi
1 Kurang / tidak sesuai / tidak jelas
Doku ini digunakan untuk kepentingan internal pelaporan fasilitas k penerbangan dan pendistribusi

dibatasi sesuai kewenangan.



LEMBAR PENILAIAN BUTIR ANGKET RESPON PENGGUNA

Butir Indikator  Substansi Konstruksi Bahasa Jumlah

Pernyataan (1-4) (1-4) (1-4)

Format laporan | Kemudahan

1 mudah dipahami | memahami 4 ® 4 12 3,67
Tampilan
format

2 membantu ﬁ‘;ﬁ:ﬂi"ﬁ“ 4 3 4 12 3,67
pemahaman isi :
laporan
Format laporan
mudah Kemudahan

2 digunakan saat | penggunaan % 3 4 1L ol
Pengisian
format tidak Kemudahan

4 menyulitkan penggunaan 4 # 4 12 4
PENERUNA..
Petunjuk ;

5 pengisian e 4 4 4 12 4
format jelas
Instruksi dalam 7

6 format mudah | [ 4 4 4 12 4
diikuti
Format memuat
seluruh Kelenok

7 komp &5 P 3 3 3 9 3
penting
pelaporan

8 Tidak ada ?(f:lengkapan 3 3 3 9 3
komponen isi

Dokumen ini di untuk ke i internal pelaporan fasilitas ke bangan dan pendistribusi dibatasi sesuai kewenangan.

penting yang
terlewat
Komponen
dalam format s

9 sesuai —— 3 3 3 9 3
kebutuhan g
pelaporan
Isi format
relevan dengan | Kesesuaian

10 kegiatan di komponen 4 4 % 1% 4
Setiap bagian
dalam format Kejelasan

11 memiliki fungsi | komponen 4 4 & 12 4
yang jelas
Tidak ada
bagian yang Kejelasan

12 membingungkan | komponen ; ¥ ¥ 12 C
dalam format
Bahasa dalam A

13 format mudah | Kejelasan 4 4 4 12 4
dipahami
Istilah yang .

14 digunakan tidak | Keelasan 4 4 4 12 4
membin,
Kalimat dalam

£ Struktur

15 fon'n_at tidak Lot + 4 4 12 4
ambigu
Struktur kalimat | Struktur

16 | mudsh kalimat 4 4 4 12 4

Dokumen ini di untuk k internal pelaporan fasilitas k penerbangan dan pendi dibatasi sesual



dimengerti
Ukuran huruf .
17 dalam format :35;::’" 4 4 4 12 4
mudah dibaca
Jenis font yang
digunakan jelas | Tampilan
15 dan nyaman tulisan 4 4 4 12 4
dibaca
Isi format sesuai
kebutuhan Kesesuaian
9 | pelaporandi | isi 3 3 3 9 3
lapangan
Format
membanti Kesesuaian
20 dalam R 4 4 4 12 4
penyusunan L
laporan
Format
21 mendukung alur | Kesesuaian 4 4 4 12 4
pelaporan yang | alur
benar
Urutan dalam 2
22 |formatsudah | Kesesuaian 4 4 4 12 4
s < alur
sistematis
Format dapat
digunakan A
23 dalam kegiatan | Keterpakaian 3 3 3 9 3
operasional
Format praktis <
24 unhik dinaakan Keterpakaian 3 3 3 9 3
Dokumen ini digunakan untuk kepentingan internal pelaporan fasilitas keamanan penerbangan dan istribusic dibatasi sesuai

Butir
Pernyataan
sehari-hari

Rata-
rata

Saran
Perbaikan

Bahasa  Jumlah

(1-4)

Konstruksi
(1-4)

Substansi
(1-4)

Indikator

REKAPITULASI PENILAIAN

Total SKor Skor Maksimum Persentase Keterangan
Substansi 93,75%
Konstruksi 87 96 90,62%
Bahasa 90 96 93,75%
Total 267 288 92,70%
Keseluruhan

KRITERIA KEPUTUSAN VALIDASI

Keputusan

81%-100% Sangat Layak Sangat layak digunakan
tanpa revisi atau dengan
revisi sangat kecil.

63% — 80% Layak Layak digunakan dengan
revisi kecil.

44% - 62% Cukup Layak Cukup layak digunakan

Dokumen ini digunakan untuk kepentingan internal pelaporan fasilitas k D gan dan pendistribusit dibatasi sesuai kewenangan.



setelah revisi substansial.

25% —43% Kurang Layak

Kurang layak digunakan dan
perlu perbaikan menyeluruh.

0% —24% Tidak Layak

Tidak layak digunakan dan
perlu disusun ulang atau
diperbaiki secara
menyeluruh.

KESIMPULAN VALIDATOR

Berdasarkan hasil penilaian, instrumen dinyatakan:

[ ¥] Sangat layak dan dapat di kan tanpa revisi

[ ]Layak dan dapat digunakan dengan revisi kecil.

[ ] Cukup layak dan dapat digunakan setelah revisi substansial.

[ ]Kurang layak dan perlu diperbaiki secara menyeluruh.

[ ] Tidak layak dan belum dapat digunakan.

dibatasi sesuai

Dokumen ini dig untuk k internal pele

Catatan Validator:

fasilitas k bangan dan pe

Validator,

( ld@ Agung In.drayamhi Manuaba )

Dokumen inl df kan untuk ke internal pelap

Sasilitas k penerbangan dan pendistri

dibatasi sesuai ke

L-4
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" BADAN LAYANAN UMUM S e
» POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
+  031-8410871
JQL-::::: f:g;;:nl i - 031-8472936 :‘;,':;" : Wﬁliﬂfmﬁf
:  031-8490005
FORMULIR VALIDASI ANGKET RESPON PENGGUNA
(EXPERT JUDGMENT)

Perancangan Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan
di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali

Formulir ini digunakan untuk menilai kelayakan instrumen angket respon pengguna
berdasarkan aspek substansi, konstruksi, dan bahasa.

IDENTITAS VALIDATOR
Nama Validator : Dewi Ratna Sari, S.E., M.M.
NIP/NIDN/No. Identitas : 19690609 199303 2 002
Instansi : Politeknik Penerbangan Surabaya
Bidang Keahlian : Keamanan Penerbangan
Jabatan : Dosen Keamanan Penerbangan
Tanggal Penilaian : 13 Mei 2026
SKALA PENILAIAN
4 Sangat baik / sangat sesuai / sangat jelas
3 Baik / sesuai / jelas
2 Cukup / perlu revisi
1 Kurang / tidak sesuai / tidak jelas
Dok ini digunakan untuk kep gan internal pelaporan fasilitas keamanan penerbangan dan pendistribusiannya

dibatasi sesuai kewenangan. -



LEMBAR PENILATAN BUTIR ANGKET RESPON PENGGUNA

Butir Indikator  Substansi Konstruksi Bahasa Jumlah Rata- Saran

Pernyataan (1-4) (1-4) (1-4) rata Perbaikan
Format laporan | Kemudahan
! mudah dipahami hami 'L{ ! H \* ,'(
Tampilan
format
2 membantu Kemudaha.n 'L‘ H 2 u 3y
.. | memahami
pemahaman isi
laporan
Format laporan
mudah Kemudahan \%-
3 digunakan saat | penggunaan H Li L{ }[
Pengisian
format tidak Kemudahan
4 menyulitkan penggunaan H 3 L’ u 3 3
pengguna
Petunjuk " ;
5 pengisian ﬁ?;lf;n 3 Lf H \ 313
format jelas
Instruksi dalam :
Kejelasan
6 | formatmudah | oy B RN i
diikuti
Format memuat
seluruh
7 komponen i;a]engkap o LE I'( 5 \ WY
penting
pelaporan
Tidak ada Kelengkapan
8 komponen isi > H 3 o %3
Dokumen ini dig kan untuk k i internal pelap  fasilitas k penerb dan pendistribusi dibatasi sesuai
penting yang
terlewat
Komponen
dalam format Kesesuaian ;.,(
9 sesuai
kebutuhan komponen H H faq 4
_pelaporan
Isi format
relevan dengan | Kesesuaian
10 kegiatan di komponen L\ Lf L‘ 1 Lf
la)
Setiap bagian
dalam format Kejelasan 3
1 memiliki fungsi | komponen Lf H A\ 3 £
yang jelas
Tidak ada
bagian yang Kejelasan
12 membingungkan | komponen L( L{ 3 \ ) 3
dalam format
Bahasa dalam .
13 format mudah ]bfael{:iam 3 Af L{ \‘ —2] 9
dipahami (
Istilah yang Kei
g 3 jelasan
14 digunakan tidak |-t 73 KN Ll \ 9 9
membingun, (
Kalimat dalam
5 trukt
15 form'at tidak :ali m:: L\ L( H - H
ambigu
Struktur kalimat | Struktur
16 mudah kalimat { 3 I-{ W53

Dokumen ini digunakan untuk kepentingan internal pelaporan fasilitas keamanan dan pendistribusiannya dibatasi sesuai




dimengerti

Ukuran huruf
dalam format
mudah dibaca

Tampilan
tulisan

\2

Jenis font yang
digunakan jelas
dan nyaman
dibaca

Tampilan
tulisan

%

Isi format sesuai

pelaporan di
lapangan

isi

2

20

Format
membantu
dalam
penyusunan
laporan

Kesesuaian

[

21

Format
dukung alur

pelaporan ;mg
benar

22

“Urutan dalam

format sudah
sistematis

Kesesuaian
alur

&

23

Format dapat
digunakan
dalam kegiatan
operasional

Keterpakaian

(L

24

Format praktis
untuk digunakan

Keterpakaian

o

Dokumen ini di kan untuk k

schari-hari

Indikator

internal pelap

Substansi

fasilitas k penerbangan dan pendistrib

Bahasa
(1-4)

Konstruksi

(1-4) (1-4)

Jumlah

dibatasi sesuai ke

REKAPITULASI PENILAIAN

Substansi 9
Q! 94,29 | Scugat logae
:::‘““"" 943 : 96 87 Lo | Yungay | sy
= 90 93, 75L. | Sengat | oy
Total 288 :
Keseluruhan &);I\( AR '{a &14h1a|' [}u’ad

Persentase kelayakan dihitung dari skor yang diperoleh dibagi skor maksimum x 100%.

KRITERIA KEPUTUSAN VALIDASI

81%—-100% Sangat Layak Sangat layak digunakan
tanpa revisi atau dengan
revisi sangat kecil.
63% — 80% Layak Layak digunakan dengan
revisi kecil.
44% - 62% Cukup Layak Cukup layak digunakan
Dokumen ini diy kan untuk ke internal pelaporan fasilitas ke p 1gan dan px dibatasi sesuai
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Persentase Kategori Keputusan

setelah revisi substansial.

25%—43% Kurang Layak Kurang layak digunakan dan
perlu perbaikan menyeluruh.

0% —24% Tidak Layak Tidak Jayak digunakan dan
perlu disusun ulang atau
diperbaiki secara
menyeluruh.

KESIMPULAN VALIDATOR
Berdasarkan hasil penilaian, instrumen dinyatakan:

L/] Sangat layak dan dapat di kan tanpa revisi sub ial

[ ]Layak dan dapat digunakan dengan revisi kecil.
[ 1Cukup layak dan dapat digunakan setelah revisi substansial.
[ ]Kurang layak dan perlu diperbaiki secara menyeluruh.

[ ] Tidak layak dan belum dapat digunakan.

Dokumen ini digunakan untuk k i internal pelaporan fasilitas ke penerbangan dan pendistrib dibatasi sesuai kewenangan.

Catatan Validator:

Validator,

S
/

(Dewi Ratna Sari, S.E., M.M. )

Dokumen ini dig untuk k i internal  fasilitas k b dan pendistribusic dibatasi sesuai k



Lampiran M. Hasil UJi Coba Terbatas

Timestamp Nama Jabatan Unit Kerfa NIK/NIP idikan 1. Format laporan mudah dipahami
24/05/2026 220404  Gusti Lanang Juliantara - Airport security services 3 Aviation Security PT Ang 20241327 D4/s1 ss
25/05/2026 7:55:57 | DEWA KETUT ARSANA AIRPORT SECURITY SEF 53 PT ANGKASA PURA IND 20240353 s2 s
25/05/2026 8:21:20  1da Ayu Agung Indrayan! Inspektur Keamanan Pe 47th Kantor Otoritas Bandar | 197810012000032001 s2 s
25/05/20269:2020  Faisal Amrullah Screening & Surveillance 35 PT ANGKASA PURA IND 20245685 D4/s1 ss
25/05/2026 18:46:59 | Ketut Juni Artha Airport Security Services 45 Tahun Airport Security Services 20241312 ss

6. Instruksi dalam format mudah diikuti

ss ss ss ss ss

s S S S s
ss ss ss ss ss
ss ss ss ss ss

7. Format memuat seluruh komponen penting pel 8, Tidak ada komponen penting yang terlewat 9. Komponen dalam format sesuai kebutuhan pel

10. Isi format relevan dengan kegiatan di lapangal

ss ss ss ss
s s s s
ss ss ss ss
ss ss ss ss

# 12. Tidak ada bagian yang membingungkan dalan 13, Bahasa dalam format mudah dipahami 14. Istilah yang digunakan tidak membingungkan 15, Kalimat dalam format tidak ambigu

ss s ss ss ss
s S s S s
SS sS ss ss s
ss ss ss ss ss

16. Struktur kalimat mudah dimengerti 17. Ukuran huruf dalam format mudah dibaca 18, Jenis font yang digunakan jelas dan nyaman ¢ 19, Isi format sesuai kebutuhan pelaporan di lapa 20, Format membantu dalam penyusunan laporar

21. Format mendukung alur pelaporan yang benai 22. Urutan dalam format sudah sistematis  23. Format dapat digunakan dalam kegiatan oper, 24. Format praktis untuk digunakan

S S S S
Sss Ss 8S ss
SS Ss 8S ss




Lampiran N. Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan

Injurney

AIRPORTS

FORMAT DOKUMEN PELAPORAN
FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

Disusun Berdasarkan:
* KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional
* PR 14 Tahun 2024 tentang Standard Screening Requirements (SSR)

* KP 241 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan dan Pelaporan
Fasilitas Keamanan Penerbangan
» KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan



Injaurney

AIRPORTS

FORMAT DOKUMEN PELAPORAN
FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

Nomor: DOC/FASKAMPEN/DPS/2026/001

PT ANGKASA PURA INDONESIA

BANDAR UDARA INTERNASIONAL I GUSTI NGURAH RAI-BALI
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DAFTARISI

HALAMAN COVER: -c:ciicisesisemisssssssiisiosiisisniommamssimsissisiissst ot staiisminasssinsiiomsn
FORMAT DOKUMEN PELAPORAN FASILITAS

KEAMANAN PENERBANGAN
DAFTAR ISI
DASAR HUKUM, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP ........ccocvriiiiiniiiiiieiciiicnenne
ISEDANPENUTIUR......concommmssmesmesssmassomanssassmsssonsasssnsnsssssasoensasasassansasseassssssssssnssssssassss
PENGESAHAN DOKUMEN
SURAT PENGANTAR
DAFTAR SINGKATAN
A.DATA RIWAYAT / SEJARAH PERALATAN KEAMANAN PENERBANGAN ...
B. DATA FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN
C. SUMMARY KERUSAKAN DAN TINDAK LANJUT
D. DATA PEMELIHARAAN FASILITAS KEAMANAN
E. DATA KALIBRASI FASILITAS KEAMANAN
F. DATA PENGUITAN HARTAN (DAILY TEST) «.cisisisisisissssisisisusassssosssasssstassascsasasinivns
G. DATA PENGUIJIAN OPERASI ..ot
H. DATA SERTIFIKASI FASILITAS
1. EVALUASI THREAT IMAGE PROJECTION (TIP) ......ccocvvuvurinincrrienenne
J. DATA.PEMENUHAN SSR  iu:ssossonssssusvsssevsusonssvsossssosssssnss

K. DATA ALAT UJI(TEST KIT)
L. DATA PERSONEL FASKAMPEN
M. REKAPITULASI KONDISI FASILITAS
N. DATA LABEL SERTIFIKAT PERALATAN
O. DATA PEMINDAHAN / MODIFIKASI PERALATAN
P. DATA HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN INTERNAL ......cccccoevviiununnnnne
Q. DATA DOKUMENTASI PERALATAN
R. FORMAT DETAIL SUMMARY KERUSAKAN DAN TINDAK LANJUT ................
LAMPIRAN DOKUMEN PENDUKUNG




1. DASAR HUKUM

a. Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 39 Tahun 2024 tentang
Program Keamanan Penerbangan Nasional BAB XIII Poin 13.7.3 huruf f.

b. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 14 Tahun 2024 tentang
Standard Screening Requirements (SSR)

c. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 241 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan dan Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan

d. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138 Tahun 2018 tentang
Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan.

e. Dokumen Keamanan Bandar Udara dan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah
disahkan di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai.

2. TUJUAN

Laporan kondisi fasilitas keamanan penerbangan ini dibuat sebagai bentuk pelaksanaan
kewajiban Pelaporan fasilitas keamanan penerbangan sekaligus sebagai bahan evaluasi,
pengawasan, dan tindak lanjut terhadap kondisi fasilitas keamanan penerbangan di Bandar
Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai.

3. RUANG LINGKUP

Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan ini memuat data, informasi, kegiatan,
serta dokumentasi yang berkaitan dengan fasilitas keamanan penerbangan di Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai serta seluruh Bandar Udara di bawah Otoritas Bandar Udara
Wilayah IV Bali. Dokumen ini digunakan sebagai bagian dari kegiatan pengawasan,
pengendalian, pemeliharaan, dan evaluasi fasilitas keamanan penerbangan sesuai ketentuan
yang berlaku.

Ruang lingkup dalam dokumen ini meliputi:

a. Data riwayat atau sejarah peralatan keamanan penerbangan yang memuat lokasi penempatan,
nama peralatan, merk/tipe, nomor seri, tahun pengadaan, dan tahun pembuatan;

b. Data fasilitas keamanan penerbangan yang digunakan dalam kegiatan operasional keamanan
penerbangan;

c. Data kerusakan fasilitas keamanan penerbangan beserta tindak lanjut perbaikan dan
penanganannya;

d. Data pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan yang meliputi pemeliharaan tingkat 1,
tingkat 2, tingkat 3, dan tingkat 4;

e. Data kalibrasi fasilitas keamanan penerbangan beserta masa berlaku sertifikat kalibrasi;

f. Data pengujian harian (daily test) fasilitas keamanan penerbangan;

D



g. Data pengujian operasi (operational test) fasilitas keamanan penerbangan;

h. Data sertifikasi fasilitas keamanan penerbangan beserta status sertifikat dan masa berlakunya;
i. Data evaluasi Threar Image Projection (TIP) pada peralatan X-Ray;

J. Data pemenuhan Standard Screening Requirements (SSR) terhadap fasilitas keamanan
penerbangan;

k. Data alat uji (test kit) yang digunakan dalam kegiatan pemeriksaan dan pengujian fasilitas
keamanan penerbangan;

l. Data personel fasilitas keamanan penerbangan yang memiliki kewenangan dalam
pengoperasian, pengujian, pemeliharaan, dan pengawasan fasilitas keamanan penerbangan;
m. Rekapitulasi kondisi fasilitas keamanan penerbangan dalam kondisi serviceable maupun
unserviceable;

n. Data label sertifikat dan identifikasi peralatan keamanan penerbangan;

0. Data pemindahan, penggantian, atau modifikasi fasilitas keamanan penerbangan;

p. Data hasil pemeriksaan dan pengujian internal fasilitas keamanan penerbangan;

q. Data dokumentasi fasilitas keamanan penerbangan berupa manual peralatan, sertifikat,
dokumen kalibrasi, dan dokumen pendukung lainnya;

r. Format detail summary kerusakan dan tindak lanjut; dan

s. Lampiran dokumen pendukung yang berkaitan dengan fasilitas keamanan penerbangan.

4. 181

Data fasilitas keamanan penerbangan;

Summary laporan kerusakan dan tindak lanjut perbaikan;

Laporan pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan;

Laporan pengujian operasi fasilitas keamanan penerbangan;

Laporan kerusakan fasilitas keamanan penerbangan;

Data sertifikasi fasilitas keamanan penerbangan;

Data personel fasilitas keamanan penerbangan;
Dokumentasi pendukung.

Fm oo eo o

5. PENUTUP

Demikian laporan kondisi fasilitas keamanan penerbangan ini dibuat untuk digunakan sebagai
dokumen internal pelaporan fasilitas keamanan penerbangan dan bahan evaluasi regulator.
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PENGESAHAN DOKUMEN

1251/ RE— 2026

Mengetahui,

Kepala Unit / Division Head /
Manager Keamanan Penerbangan

Yang Membuat Laporan,

Personel / Officer / Staff
Fasilitas Keamanan Penerbangan

01—

N-6



INjeurney

AIRPORTS

211/ E— 2026

Nomor : AP1.4735/KB.02.11/2026/DPS-B
Lampiran : 1 (satu) berkas

Perihal : Laporan Fasilitas Keamanan Penerbangan
Kepada Yth.

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Di—

TEMPAT

Berdasarkan KM 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional Bab XIII
poin 13.7.3 huruf f mengenai kewajiban penyampaian laporan fasilitas keamanan penerbangan,

bersama ini disampaikan Laporan Fasilitas Keamanan Penerbangan Tahun ............

Laporan ini memuat data fasilitas keamanan penerbangan, pemeliharaan, kalibrasi, pengujian
harian, pengujian operasi, sertifikasi fasilitas keamanan penerbangan, evaluasi TIP X-Ray,
pemenuhan SSR, serta dokumen pendukung lainnya.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

GENERAL MANAGER - KC
BANDARA INTERNASIONAL
I GUSTI NGURAH RAI,

N-7



DEFINISI

. Fasilitas Keamanan Penerbangan adalah peralatan-peralatan yang digunakan dalam

upaya mewujudkan keamanan penerbangan.

. Peralatan Keamanan Penerbangan adalah peralatan yang digunakan untuk mengenali

atau mendeteksi orang, kendaraan atau barang/bahan yang berpotensi digunakan untuk
melakukan tindakan melawan hukum dalam penerbangan.

Sertifikat Peralatan Keamanan Penerbangan yang selanjutnya disebut sertifikat peralatan
adalah tanda bukti bahwa peralatan keamanan penerbangan telah dilakukan pengujian
kelaikan dan memenuhi standar kelaikan peralatan yang berupa sertifikat dan label
peralatan.

Label Sertifikat Peralatan Keamanan Penerbangan yang selanjutnya disebut Label
Peralatan adalah tanda bukti yang dilekatkan pada peralatan keamanan penerbangan
yang menunjukkan bahwa telah dilakukan pengujian kelaikan dan memenuhi standar
kelaikan peralatan.

Pengujian Harian adalah kegiatan mengukur pemenuhan standar deteksi minimal
peralatan pemeriksa keamanan penerbangan.

Pengujian Operasi adalah kegiatan mengukur pemenuhan Standar Teknis Operasi
peralatan pemeriksa keamanan penerbangan.

Standar Teknis Operasi adalah parameter utama yang harus dipenuhi oleh peralatan
keamanan penerbangan untuk dapat dioperasikan.

Kalibrasi adalah kegiatan pengaturan ulang (readjustment) terhadap peralatan keamanan
penerbangan untuk mempertahankan keandalan dan keakurasian kinerjanya sesuai
Standar Teknis Operasi.

Personel Pengamanan Penerbangan adalah personel yang mempunyai lisensi yang diberi
tugas dan tanggung jawab di bidang keamanan penerbangan.

. Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan adalah personel yang mempunyai sertifikat

kompetensi yang diberi tugas dan tanggung jawab di bidang pemeliharaan fasilitas
keamanan penerbangan.

. Threat Image Projection (TIP) adalah sistem simulasi citra ancaman pada peralatan X-

Ray yang digunakan untuk menguji kemampuan personel screening dalam mendeteksi
barang berbahaya.

. Serviceable adalah kondisi fasilitas keamanan penerbangan yang dapat digunakan dan

berfungsi normal sesuai standar operasional.

. Unserviceable adalah kondisi fasilitas keamanan penerbangan yang mengalami

kerusakan atau tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya.

. Standard Screening Requirements (SSR) adalah persyaratan standar peralatan pemeriksa

keamanan penerbangan yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengujian,
pemeriksaan, dan pemenuhan standar keamanan penerbangan.
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DAFTAR SINGKATAN

Singkatan Keterangan
TIP Threat Image Projection
SSR Standard Screening Requirements
ETD Explosive Trace Detector
WTMD Walk Through Metal Detector
HHMD Hand Held Metal Detector
CCTV Closed Circuit Television
EDS Explosive Detection System
PIDS Perimeter Intruder Detection System
FASKAMPEN Fasilitas Keamanan Penerbangan
AVSEC Aviation Security
ASCP Access Security Check Point
SSCp Staff Security Check Point
PSCP Passenger Security Check Point
HBSCP Hold Baggage Security Check Point
MSSCP Merchandise Supplies Security Check Point
RA Regulated Agent
we Known Consignor
DKT

Daerah Keamanan Terbatas

Keterangan:

Daftar singkatan ini digunakan untuk membantu memahami istilah-istilah teknis yang terdapat
dalam Dokumen Pelaporan Fasilitas Keamanan Penerbangan.



A. DATA RIWAYAT / SEJARAH PERALATAN KEAMANAN PENERBANGAN

Nama N Nomaor Tahun Tahun Lokasi Bandara Penempatan
No Merk/Tipe Status
Peralatan Seri P Pengad. Pe Awal
Keterangan:

a. Pengisian data riwayat atau sejarah peralatan keamanan penerbangan dilakukan berdasarkan dokumen inventarisasi, sertifikat
peralatan, dokumen pengadaan, serta dokumen pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan.

b. Status peralatan diisi dengan keterangan serviceable atau wnserviceable sesuai kondisi operasional peralatan keamanan
penerbangan.

c. Setiap perubahan lokasi penempatan, penggantian, pemindahan, atau modifikasi peralatan harus didokumentasikan dan
diperbarui pada data riwayat peralatan.

d. Data riwayat atau sejarah peralatan digunakan sebagai bagian dari kegiatan pengoperasian, pemeliharaan, pemeriksaan, pengujian
operasi, kalibrasi, dan pelaporan fasilitas keamanan penerbangan.

e. Pengisian data peralatan keamanan penerb dilakukan sesuai jenis dan fungsi peralatan keamanan penerbangan sebagaimana
diatur dalam KP 138 Tahun 2018.

1
B. DATA FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN
Status Status
Kategori | Jenis Merk | Serial Lokasi Tahun Status Nomor Masa Status
No 555 5 5 Daily | Operational | Kondisi/Serviceability
SSR Fasilitas | /Tipe | Number | Penempatan | Pengadaan | Sertifikasi | Sertifikat | Berlaku | Kalibrasi it v

Keterangan:

a. Data fasilitas keamanan penerbangan diisi sesuai jenis dan fungsi peralatan keamanan penerbangan yang digunakan dalam
kegi perasional k penerbangan sesuai KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan.

b. Kategori SSR diisi berdasarkan klasifikasi peral pemeriksa k penerbangan sesuai Persyaratan Standar Peralatan
Pemeriksa (Standard Screening Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan pada PR 14 Tahun 2024.

c. Kolom merk/tipe, serial number, lokasi p p dan tahun p daan diisi berdasarkan data inventarisasi fasilitas keamanan
penerbangan sesuai KP 241 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan, dan Pelaporan Fasilitas Keamanan
Penerbangan.

d. Status sertifikasi diisi sesuai kondisi sertifikat peralatan keamanan penerbangan, baik yang masih berlaku maupun yang sudah
tidak berlaku sesuai KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan.

e. Nomor sertifikat dan masa berlaku diisi berdasarkan sertifikat peral § penerbangan yang dimiliki sesuai KP 138
Tahun 2018.

f. Status kalibrasi diisi berdasarkan hasil kalibrasi terakhir peralatan keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024 tentang

Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (SSR) Keamanan Penerbangan.
2



s

Status daily test diisi berdasarkan hasil Pengujian Harian peralatan keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024.

Status operational test diisi berdasarkan hasil Pengujian Operasi peralatan keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024.
Kolom kondisi/serviceability diisi dengan keterangan serviceable atau unserviceable sesuai kondisi operasional peralatan
keamanan penerbangan.

Data fasilitas keamanan penerbangan perlu diperbarui apabila terdapat perubahan lokasi penempatan, penggantian, pemindahan,
perbaikan, atau modifikasi peralatan sesuai KP 241 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan, dan Pelaporan
Fasilitas Keamanan Penerbangan.
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C.SUMMARY KERUSAKAN DAN TINDAK LANJUT

Nama Peralatan

Tanggal

Kerusakan

Jenis

Kerusakan

Status

Tindak

Lanjut

Keterangan

Tingkat

Pemeliharaan

Keterangan Tingkat Pemeliharaan:

a. Pemeliharaan Tingkat 1

Pemeliharaan tingkat 1 dilaksanakan secara berkala dengan kegiatan sebagai berikut:

1.

2
3.
4
5

7. penggantian lampu indikator, komponen pengaman dan komponen habis pakai lainnya.

pembersihan ruangan;

. pembersihan peralatan, unit/bagian peralatan atau modul;

pemeriksaan peralatan, unit/bagian peralatan atau modul peralatan;

dan radiasi;

. pemeriksaan meter pengukuran dan lampu indikator;

. pengukuran dan pencatatan besaran listrik, elektronika, mekanikal, cahaya, panas, kimia

penggantian atau penambahan air pendingin, bahan bakar, oli, grease dan air murni; dan

b. Pemeliharaan Tingkat 2

Pemeliharaan tingkat 2 terdiri dari:

1. Pemeliharaan pencegahan yang dilaksanakan secara berkala, dengan kegiatan sebagai

berikut:

a) uji coba unit/bagian peralatan;

b) pengamatan tampilan; dan

¢) pengecekan keluaran peralatan.

2. Pemeliharaan perbaikan peralatan yang mengalami gangguan/kerusakan ringan, dengan

kegiatan sebagai berikut:
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a) analisis gangguan/kerusakan;
b) penyesuaian keluaran/indikasi; dan
c) penggantian dan penyetelan (sefting) unit/bagian/modul peralatan yang mengalami

gangguan/kerusakan dengan unit/bagian/modul peralatan cadangan.

c. Pemeliharaan tingkat 3
Pemeliharaan tingkat 3 merupakan pemeliharaan perbaikan apabila peralatan mengalami
gangguan/kerusakan sedang dengan kegiatan sebagai berikut:

1. analisis gangguan/kerusakan;

2. penyesuaian parameter; dan

3. perbaikan, penggantian dan penyetelan (setting) unit/bagian/modul peralatan yang

mengalami gangguan/kerusakan.

d. Pemeliharaan tingkat 4
Pemeliharaan tingkat 4 merupakan pemeliharaan perbaikan apabila peralatan mengalami
gangguan/kerusakan berat dengan kegiatan sebagai berikut:
1. analisis gangguan/kerusakan;
2. penyesuaian parameter;
3. perbaikan perangkat lunak (software) sistem peralatan;
4. perbaikan, penggantian dan penyetelan (setting) unit/bagian/modul peralatan yang
mengalami gangguan/kerusakan yang komplek dengan menggunakan alat ukur di luar
Built in Test Equipment (BITE);
5. modifikasi dan penyetelan (setting) unit/bagian/modul peralatan; dan

6. rekondisi atau overhaul peralatan.
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D. DATA PEMELIHARAAN FASILITAS KEAMANAN

Jenis
Nama Peralatan Tanggal Pelaksana Hasil Keterangan
Pemeliharaan

Keteragan :

a.

Data pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan diisi berdasarkan kegiatan
pemeliharaan yang dilakukan terhadap peralatan keamanan penerbangan sesuai KP 241
Tahun 2014 tentang Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan, dan Pelaporan Fasilitas

Keamanan Penerbangan.

. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang dilakukan

pemeliharaan.
Kolom jenis pemeliharaan diisi sesuai kegiatan pemeliharaan yang dilakukan, meliputi
pemeliharaan tingkat 1, tingkat 2, tingkat 3, atau tingkat 4 sesuai tingkat gangguan atau

kerusakan peralatan.

. Kolom tanggal diisi sesuai tanggal pelaksanaan kegiatan pemeliharaan.

Kolom pelaksana diisi dengan nama personel fasilitas keamanan penerbangan, teknisi,
vendor, atau pihak lain yang melakukan kegiatan pemeliharaan.

Kolom hasil diisi berdasarkan hasil kegiatan pemeliharaan yang telah dilakukan
terhadap peralatan keamanan penerbangan.

Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait kondisi peralatan, tindak

lanjut pemeliharaan, penggantian komponen, atau hasil pemeriksaan lainnya.

. Data pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan perlu diperbarui setiap dilakukan

kegiatan pemeliharaan, perbaikan, penggantian, atau penanganan gangguan peralatan

keamanan penerbangan.
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E. DATA KALIBRASI FASILITAS KEAMANAN

No Nama Peralatan oy Fungpal Masa Berlaku Pelaksana Hasil
Sertifikat Kalibrasi
Keterangan:

a. Data kalibrasi fasilitas keamanan penerbangan diisi berdasarkan kegiatan kalibrasi
peralatan keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar
Peralatan Pemeriksa (Standard Screening Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang dilakukan
kalibrasi.

c. Kolom nomor sertifikat diisi sesuai nomor sertifikat kalibrasi peralatan keamanan
penerbangan.

d. Kolom tanggal kalibrasi diisi sesuai tanggal pelaksanaan kalibrasi peralatan keamanan
penerbangan.

e. Kolom masa berlaku diisi sesuai masa berlaku sertifikat kalibrasi peralatan keamanan
penerbangan.

f. Kolom pelaksana diisi dengan nama personel, teknisi, vendor, atau instansi yang
melaksanakan kegiatan kalibrasi.

g. Kolom hasil diisi berdasarkan hasil kalibrasi peralatan keamanan penerbangan, baik
memenuhi standar teknis operasi maupun memerlukan tindak lanjut.

h. Data kalibrasi fasilitas keamanan penerbangan perlu diperbarui setiap dilakukan

kegiatan kalibrasi, pengujian ulang, atau perubahan status kalibrasi peralatan keamanan

penerbangan.
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F. DATA PENGUJIAN HARIAN (DAILY TEST)

No Nama Peralatan Tanggal Petugas B Saeea Keterangan
Pengujian SSR
Keterangan:

a. Data Pengujian Harian (daily test) diisi berdasarkan hasil Pengujian Harian peralatan
keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan
Pemeriksa (Standard Screening Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang dilakukan
Pengujian Harian.

c. Kolom tanggal diisi sesuai tanggal pelaksanaan Pengujian Harian peralatan keamanan
penerbangan.

d. Kolom petugas diisi dengan nama personel pengamanan penerbangan atau personel
yang melaksanakan Pengujian Harian sesuai kewenangannya.

e. Kolom hasil pengujian diisi berdasarkan hasil Pengujian Harian peralatan keamanan
penerbangan.

f. Kolom kesesuaian SSR diisi berdasarkan kesesuaian hasil Pengujian Harian dengan
Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (SSR) Keamanan Penerbangan.

g. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait kondisi peralatan, tindak
lanjut hasil pengujian, kendala peralatan, atau hasil pemeriksaan lainnya.

h. Data Pengujian Harian (daily test) perlu diperbarui setiap pelaksanaan Pengujian Harian

peralatan keamanan penerbangan.
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G. DATA PENGUJIAN OPERASI

No Nama Peralatan Tanggal S Hasil Tind.nk Keterangan
Faskampen Lanjut
Keterangan:

a. Data Pengujian Operasi diisi berdasarkan hasil Pengujian Operasi peralatan keamanan
penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa
(Standard Screening Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang dilakukan
Pengujian Operasi.

c. Kolom tanggal diisi sesuai tanggal pelaksanaan Pengujian Operasi peralatan keamanan
penerbangan.

d. Kolom personel faskampen diisi dengan nama personel fasilitas keamanan penerbangan
yang melaksanakan Pengujian Operasi sesuai kewenangannya.

e. Kolom hasil diisi berdasarkan hasil Pengujian Operasi peralatan keamanan penerbangan.

f. Kolom tindak lanjut diisi berdasarkan tindakan yang dilakukan setelah Pengujian
Operasi, seperti perbaikan, kalibrasi, pemeliharaan, atau pemeriksaan lanjutan.

g. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait kondisi peralatan, kendala
operasional, hasil pemeriksaan, atau tindak lanjut lainnya.

h. Data Pengujian Operasi perlu diperbarui setiap pelaksanaan Pengujian Operasi peralatan

keamanan penerbangan.
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H. DATA SERTIFIKASI FASILITAS

No Nama Peralatan SR i Masa Berlaku ol Status
Sertifikat Sertifikasi Penerbit
Keterangan:

a. Data sertifikasi fasilitas keamanan penerbangan diisi berdasarkan sertifikat peralatan
keamanan penerbangan sesuai KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas
Keamanan Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang telah
dilakukan sertifikasi.

c. Kolom nomor sertifikat diisi sesuai nomor sertifikat peralatan keamanan penerbangan
yang dimiliki.

d. Kolom tanggal sertifikasi diisi sesuai tanggal pelaksanaan sertifikasi fasilitas keamanan
penerbangan.

e. Kolom masa berlaku diisi sesuai masa berlaku sertifikat fasilitas keamanan penerbangan.

f. Kolom instansi penerbit diisi dengan nama instansi atau pihak yang menerbitkan
sertifikat fasilitas keamanan penerbangan.

g. Kolom status diisi berdasarkan kondisi sertifikat fasilitas keamanan penerbangan, baik
masih berlaku, habis masa berlaku, dalam proses perpanjangan, maupun tidak berlaku.

h. Data sertifikasi fasilitas keamanan penerbangan perlu diperbarui apabila terdapat

perubahan masa berlaku, perpanjangan sertifikat, penggantian peralatan, atau perubahan

status sertifikasi fasilitas keamanan penerbangan.
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I. EVALUASI THREAT IMAGE PROJECTION (TIP)

= RE— Persentase Jumlah Tanggal Hasil TR
TIP Database Update Evaluasi
Keterangan:

a. Data evaluasi Threat Image Projection (TIP) diisi berdasarkan hasil evaluasi sistem TIP
pada peralatan X-Ray sesuai PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan
Pemeriksa (Standard Screening Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan.

b. Kolom lokasi X-Ray diisi sesuai lokasi penempatan peralatan X-Ray yang digunakan
dalam kegiatan pemeriksaan keamanan penerbangan.

c. Kolom persentase TIP diisi berdasarkan hasil persentase deteksi atau evaluasi sistem TIP
pada peralatan X-Ray.

d. Kolom jumlah database diisi sesuai jumlah database TIP yang tersedia atau digunakan
pada peralatan X-Ray.

e. Kolom tanggal update diisi sesuai tanggal pembaruan database TIP pada peralatan X-
Ray.

f. Kolom hasil evaluasi diisi berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan TIP pada peralatan X-
Ray.

g. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait hasil evaluasi, kendala
sistem, pembaruan database, atau tindak lanjut yang dilakukan.

h. Data evaluasi Threat Image Projection (TIP) perlu diperbarui setiap dilakukan evaluasi,

pembaruan database, atau perubahan sistem TIP pada peralatan X-Ray.
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J. DATA PEMENUHAN SSR

No Nama Peralatan Jenis Pengujian il Hasil Status
Minimal
Keterangan:

a. Data pemenuhan Standard Screening Requirements (SSR) diisi berdasarkan hasil
pengujian peralatan keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024 tentang
Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening Requirements/SSR)
Keamanan Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang dilakukan
pengujian.

c. Kolom jenis pengujian diisi sesuai jenis pengujian yang dilakukan terhadap peralatan
keamanan penerbangan.

d. Kolom standar minimal diisi sesuai standar minimal pengujian peralatan keamanan
penerbangan berdasarkan ketentuan SSR yang berlaku.

e. Kolom hasil diisi berdasarkan hasil pengujian peralatan keamanan penerbangan yang
telah dilakukan.

f. Kolom status diisi berdasarkan hasil pemenuhan standar pengujian peralatan keamanan
penerbangan dengan keterangan memenuhi atau tidak memenuhi standar SSR.

g. Data pemenuhan SSR perlu diperbarui setiap dilakukan pengujian, evaluasi, perubahan

standar, atau tindak lanjut terhadap peralatan keamanan penerbangan.
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K. DATA ALAT UJI (TEST KIT)

No Jenis Alat Uji ln]t:::::is Lokasi Kondisi Keterangan
Keterangan:

a. Data alat uji (test kit) diisi berdasarkan alat uji yang digunakan dalam kegiatan pengujian
peralatan keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar
Peralatan Pemeriksa (Standard Screening Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan.

b. Kolom jenis alat uji diisi sesuai nama atau jenis alat uji yang digunakan dalam kegiatan
pengujian fasilitas keamanan penerbangan.

Kolom nomor inventaris diisi sesuai nomor inventaris alat uji yang dimiliki.

d. Kolom lokasi diisi sesuai lokasi penempatan atau penyimpanan alat uji.

e. Kolom kondisi diisi berdasarkan kondisi alat uji, seperti baik, rusak ringan, rusak berat,
serviceable, atau unserviceable.

f. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait kondisi alat uji, masa
berlaku, kalibrasi, pemeliharaan, atau informasi lainnya.

g. Data alat uji (test kit) perlu diperbarui apabila terdapat perubahan kondisi, lokasi,

penggantian, kalibrasi, atau penambahan alat uji.
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L. DATA PERSONEL FASKAMPEN

No Nama Jabatan Lisensi Masa Berlaku | Kewenangan Keterangan

Keteragan:

a. Data personel fasilitas keamanan penerbangan (faskampen) diisi berdasarkan data
personel yang memiliki tugas dan tanggung jawab di bidang fasilitas keamanan
penerbangan sesuai KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan
Penerbangan.

b. Kolom nama diisi sesuai nama personel fasilitas keamanan penerbangan.

c. Kolom jabatan diisi sesuai jabatan atau posisi personel dalam pelaksanaan kegiatan
fasilitas keamanan penerbangan.

d. Kolom lisensi diisi sesuai lisensi, rating, sertifikat kompetensi, atau kualifikasi personel
fasilitas keamanan penerbangan yang dimiliki.

e. Kolom masa berlaku diisi sesuai masa berlaku lisensi atau sertifikat kompetensi personel
fasilitas keamanan penerbangan.

f. Kolom kewenangan diisi sesuai tugas, tanggung jawab, atau kewenangan personel
dalam pengoperasian, pemeliharaan, pengujian, dan penanganan fasilitas keamanan
penerbangan.

g. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait status personel, pelatihan,
perpanjangan lisensi, atau informasi lainnya.

h. Data personel fasilitas keamanan penerbangan perlu diperbarui apabila terdapat

perubahan jabatan, lisensi, kewenangan, masa berlaku, atau data personel lainnya.
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M. REKAPITULASI KONDISI FASILITAS

No Kategori Fasilitas Jumlah Serviceable Unserviceable Persentase Keterangan
Keterangan:
a. Data rekapitulasi kondisi fasilitas keamanan penerbangan diisi berdasarkan kondisi

operasional fasilitas keamanan penerbangan sesuai hasil pemeriksaan, pemeliharaan,
pengujian, dan evaluasi peralatan keamanan penerbangan berdasarkan KP 138 Tahun
2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan.

Kolom kategori fasilitas diisi sesuai kategori atau jenis fasilitas keamanan penerbangan
yang digunakan dalam kegiatan operasional keamanan penerbangan.

Kolom jumlah diisi sesuai total fasilitas keamanan penerbangan pada masing-masing
kategori fasilitas.

Kolom serviceable diisi sesuai jumlah fasilitas keamanan penerbangan yang dalam
kondisi baik dan dapat dioperasikan.

Kolom unserviceable diisi sesuai jumlah fasilitas keamanan penerbangan yang
mengalami gangguan, kerusakan, atau tidak dapat dioperasikan.

Kolom persentase diisi berdasarkan perbandingan jumlah fasilitas keamanan
penerbangan yang serviceable dan unserviceable terhadap total fasilitas pada masing-
masing kategori.

Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait kondisi fasilitas keamanan
penerbangan, tindak lanjut perbaikan, penggantian, atau informasi lainnya.

Data rekapitulasi kondisi fasilitas keamanan penerbangan perlu diperbarui apabila
terdapat perubahan kondisi, perbaikan, penggantian, atau penambahan fasilitas

keamanan penerbangan.
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N. DATA LABEL SERTIFIKAT PERALATAN

No | Nama Peralatan Nomor Label | Tanggal Barcode/ldentifikasi Keterangan
Penerbitan
Keterangan:

a. Data label sertifikat peralatan diisi berdasarkan label sertifikat peralatan keamanan
penerbangan sesuai KP 138 Tahun 2018 tentang Sertifikasi Fasilitas Keamanan
Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang memiliki
label sertifikat peralatan.

c. Kolom nomor label diisi sesuai nomor label sertifikat peralatan keamanan penerbangan.

d. Kolom tanggal penerbitan diisi sesuai tanggal penerbitan label sertifikat peralatan
keamanan penerbangan.

e. Kolom barcode/identifikasi diisi sesuai barcode, kode identifikasi, atau tanda pengenal
lain yang tercantum pada label sertifikat peralatan.

f. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait kondisi label, masa berlaku,
perubahan identifikasi, penggantian label, atau informasi lainnya.

g. Data label sertifikat peralatan perlu diperbarui apabila terdapat perubahan label,

penggantian peralatan, pembaruan sertifikat, atau perubahan identifikasi fasilitas

keamanan penerbangan.
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O. DATA PEMINDAHAN / MODIFIKASI PERALATAN

No Nama Peralatan Jenis Perubahan Tanggal Pengujian Keterangan

Operasi

Keterangan:

a. Data pemindahan atau modifikasi peralatan diisi berdasarkan kegiatan pemindahan,
penggantian, perubahan lokasi, atau modifikasi fasilitas keamanan penerbangan sesuai
KP 241 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan, dan Pelaporan
Fasilitas Keamanan Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang dilakukan
pemindahan atau modifikasi.

c. Kolom jenis perubahan diisi sesuai jenis kegiatan yang dilakukan, seperti pemindahan
lokasi, penggantian komponen, modifikasi sistem, atau perubahan konfigurasi peralatan.

d. Kolom tanggal diisi sesuai tanggal pelaksanaan pemindahan atau modifikasi peralatan.

e. Kolom pengujian operasi diisi berdasarkan hasil Pengujian Operasi setelah dilakukan
pemindahan atau modifikasi peralatan keamanan penerbangan sesuai PR 14 Tahun 2024
tentang  Persyaratan Standar  Peralatan Pemeriksa  (Standard — Screening
Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan.

f. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait perubahan peralatan, hasil
pemeriksaan, tindak lanjut, atau informasi lainnya.

g. Data pemindahan atau modifikasi peralatan perlu diperbarui setiap dilakukan perubahan,

pemindahan, penggantian, atau modifikasi fasilitas keamanan penerbangan.
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P. DATA HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN INTERNAL

No Nama Peralatan Jenis Tanggal Hasil Petugas

Pemeriksaan

Keterangan:

a. Data hasil pemeriksaan dan pengujian internal diisi berdasarkan kegiatan pemeriksaan
dan pengujian internal fasilitas keamanan penerbangan sesuai KP 241 Tahun 2014
tentang Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan, dan Pelaporan Fasilitas Keamanan
Penerbangan serta PR 14 Tahun 2024 tentang Persyaratan Standar Peralatan Pemeriksa
(Standard Screening Requirements/SSR) Keamanan Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang dilakukan
pemeriksaan atau pengujian internal.

c. Kolom jenis pemeriksaan diisi sesuai jenis pemeriksaan atau pengujian yang dilakukan
terhadap fasilitas keamanan penerbangan.

d. Kolom tanggal diisi sesuai tanggal pelaksanaan pemeriksaan atau pengujian internal.

e. Kolom hasil diisi berdasarkan hasil pemeriksaan atau pengujian internal fasilitas
keamanan penerbangan.

f. Kolom petugas diisi dengan nama personel fasilitas keamanan penerbangan atau
personel yang melaksanakan pemeriksaan dan pengujian internal.

g. Data hasil pemeriksaan dan pengujian internal perlu diperbarui setiap dilakukan kegiatan
pemeriksaan, pengujian, evaluasi, atau tindak lanjut terhadap fasilitas keamanan

penerbangan.
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Q. DATA DOKUMENTASI PERALATAN

No Nama Peralatan Dokumen Dokumen Dokumen Keterangan
Manual Kalibrasi Sertifikasi
Keterangan:

a. Data dokumentasi peralatan diisi berdasarkan dokumen fasilitas keamanan penerbangan
yang digunakan dalam kegiatan pengoperasian, pemeliharaan, pengujian, kalibrasi, dan
sertifikasi peralatan keamanan penerbangan sesuai KP 138 Tahun 2018 tentang
Sertifikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan.

b. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang memiliki
dokumen pendukung.

c. Kolom dokumen manual diisi sesuai ketersediaan dokumen manual atau petunjuk
penggunaan peralatan keamanan penerbangan.

d. Kolom dokumen kalibrasi diisi sesuai dokumen atau sertifikat kalibrasi peralatan
keamanan penerbangan yang dimiliki.

e. Kolom dokumen sertifikasi diisi sesuai dokumen atau sertifikat fasilitas keamanan
penerbangan yang dimiliki.

f.  Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait kelengkapan dokumen, masa
berlaku, pembaruan dokumen, atau informasi lainnya.

g. Data dokumentasi peralatan perlu diperbarui apabila terdapat perubahan dokumen,

pembaruan sertifikat, kalibrasi, penggantian peralatan, atau perubahan data fasilitas

keamanan penerbangan.
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R. FORMAT DETAIL SUMMARY KERUSAKAN DAN TINDAK LANJUT

No | Tanggal & | Petugas | Nama Detail Kategori Sistem / | Status Progress Tindakan | Vendor /| Status | Durasi Link Keterangan
Waktu Pelapor | Peralatan | Lokasi / | Kerusakan | Aplikasi | Sebelum | Penanganan | Perbaikan | Teknisi Setelah | Downtime | Evidence
Screening
Point
Keterangan:

a. Data detail summary kerusakan dan tindak lanjut diisi berdasarkan laporan kerusakan, gangguan, penanganan, dan tindak lanjut
fasilitas keamanan penerbangan sesuai KP 241 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengoperasian, Pemeliharaan, dan Pelaporan
Fasilitas Keamanan Penerbangan.

b. Kolom tanggal dan waktu diisi sesuai waktu terjadinya gangguan, kerusakan, atau pelaporan peralatan keamanan penerbangan.

c. Kolom petugas pelapor diisi dengan nama personel yang melaporkan gangguan atau kerusakan peralatan keamanan penerbangan.

d. Kolom nama peralatan diisi sesuai nama fasilitas keamanan penerbangan yang mengalami gangguan atau kerusakan.

e. Kolom detail lokasi atau screening point diisi sesuai lokasi p p peral. k penerbangan yang mengalami
gangguan atau kerusakan.

f. Kolom kategori kerusakan diisi sesuai jenis atau tingkat gangguan dan kerusakan peralatan keamanan penerbangan.

g. Kolom sistem atau aplikasi diisi sesuai sistem, software, atau aplikasi yang berkaitan dengan gangguan atau kerusakan peralatan
keamanan penerbangan.

20
h. Kolom status sebelum diisi berdasarkan kondisi peral belum dilakukan p atau perbaik
i. Kolom prog p diisi berdasarkan perkembangan proses p atau perbaikan peral k
penerbangan.
j. Kolom tindakan perbaikan diisi sesuai tindakan yang dilakukan dalam proses p atau perbaikan peral k
penerbangan.
k. Kolom vendor atau teknisi diisi dengan nama vendor, teknisi, atau pihak yang melakukan p atau perbaikan peral

keamanan penerbangan.

Kolom status setelah diisi berdasarkan kondisi peralatan setelah dilakukan penanganan atau perbaikan.

m. Kolom durasi downtime diisi sesuai lama waktu peralatan keamanan penerbangan tidak dapat dioperasikan.

. Kolom link evidence diisi dengan tautan dokumentasi, foto, laporan, atau bukti pendukung lainnya terkait gangguan atau
penanganan peralatan.

. Kolom keterangan diisi dengan informasi tambahan terkait proses penanganan, kendala, tindak lanjut, atau informasi lainnya.

. Data detail summary kerusakan dan tindak lanjut perlu diperbarui setiap terdapat gangguan, kerusakan, penanganan, atau tindak

lanjut fasilitas keamanan penerbangan.
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LAMPIRAN DOKUMEN PENDUKUNG

Lampiran A : Dokumentasi Fasilitas Keamanan Penerbangan
Lampiran B : Dokumentasi Kerusakan dan Perbaikan
Lampiran C : Sertifikat Fasilitas Keamanan Penerbangan
Lampiran D : Sertifikat Kalibrasi

Lampiran E : Daily Test

Lampiran F : Operational Testing

Lampiran G : Dokumentasi TIP X-Ray

Lampiran H : Berita Acara / Surat Pendukung

Lampiran I : Dokumen Pengujian Operasi

. Lampiran J : Dokumen Pemenuhan SSR

. Lampiran K : Dokumentasi Pemeliharaan Fasilitas Keamanan Penerbangan
. Lampiran L : Dokumentasi Pemindahan / Modifikasi Peralatan

. Lampiran M : Label Sertifikat Peralatan Keamanan Penerbangan

. Lampiran N : Dokumen Hasil Pemeriksaan dan Pengujian Internal

. Lampiran O : Dokumen Alat Uji (7est Kit)

. Lampiran P : Data Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan

. Lampiran Q : Evidence Gangguan dan Tindak Lanjut Perbaikan
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